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METODE KH. M. SHOFWAN MUBARRIR DALAM PENDAMPINGAN 

TAHFIDZ SANTRI PONDOK PESANTREN MODERN DARUL QURAN 

AL-KARIM BATURRADEN BANYUMAS 

 

DEWI ZAHROTUN NISA 

1817103015 

 

ABSTRAK 

 

 

Bagaimana metode pendampingan K.H Shofwan Mubarrir untuk santri yang 

cepat, sedang, dan lambat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Untuk mengetahui 

metode Dr. KH. Sofwan Mubarrir, M.A dalam pendampingan tahfidz santri di 

Pondok Pesantren Darul Quran Al-Karim Baturaden.Jenis penelitian yang 

digunakan penulis adalah penelitian lapangan (Field iResearch), yaitu 

mendapatkan hasil penelitian yang lengkap dan terstruktur dengan baik dan 

benerhasil penelitian ini berisi penerapan pendampingna tahfidz yang diterapkan 

pada santri yang cepat, sedang, dan lambat adapun metode itu terdapat metode 

tikrar, talaqqi, dan sima''i Pada prakteknya pendampingan yang dilakukan KH. 

Shofwan Mubarrir pada setiap santri yang cepat, sedang, dan lambat dalam 

menghafal sama dan tidak membbeda-beda antara satu santri dengan santri yang 

lain. 

Kata Kunci: Metode Menghafal, Pendampingan Tahfidz 
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MOTTO 

 

[ diatas langit masih ada langit ] 

 

يْ عِّلٍْْ علَِّيْم   وَفوَْقَ كُلِّ ذِّ
 

Dan diatas setiap orang yang berpengetahuan itu masih ada yang lebih 

mengetahui (Q.S Yusuf:76) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Tahfidz Al-Qur’an merupakan sebuah iproses ipemeliharan, 

imenjaga, iserta imelestarikan ikemurnian iisi idari iAl-Qur’an iyang 

iditurunkan ikepada iNabi iMuhammad iSAW idiluar ikepala iagar 

inantinya itidak iterjadi isebuah iperubahan idan ipemalsuan ibaik idalam 

isegi ilafazh iatau imaknanya, sertaidapat imenjaga idari isifat ilupa ibaik 

isecara ikeseluruhan imaupun isebagian. iKarena idengan imempelajari 

idan imembacanya imerupakan iibadah yang sangat ibaik. i iSeperti iyang 

itelah idi ijelaskan idalam ihadits iriwayat Utsman ibin iAffan,idalam 

iredaksi iyang icukup iberbeda iNabi iMuhammad iSAW ibersabda: 

                                    َ نَّ أَفْضَلكَُُْ مَنْ تعََلَّْ
ِ
َّمَهُ إ  . إلقُْرْأ نَ وَعلَ

Artinya: i“Sesungguhnya iorang iyang ipaling iutama idiantara 

ikalian iadalah iyang ibelajar iAl-Qur’an idan imengajarkannya”(HR. 

iBukhari)1 

Dalam ihadis itersebut imenganjurkan ikepada isetiap iumat 

iislam iuntuk iselalu imembaca iAl-Qur’an, imengingat isangat ibesar 

imanfaat terkandung ididalamnya.2 iMaka idari iitu, isebagai ipedoman 

iumat iislam iAl-Qur’an itidak icukup ihanya iuntuk idibaca idengan 

isuara iyang iindah idan ifasih. iMelainkan imereka iberkewajiban 

imemelihara idan imenjaga iAl-Qur’an idengan imembacanya, 

imenulisnya, idan imenghafalkannya iagar isenantiasa iterjaga idan 

iterpelihara idari iperubahan idan iperganjtiannya ibaik idari isegi ihuruf 

imaupun isusunan ikatanya. 

Sayangnya ijika idilihat idari irealita iyang iada, iAl-Qur’an 

ihanya imenjadi isebuah ipajangan idan ihiasan irumah. iBahkan ihanya 

 
1 Siti Aisyah, “Literasi Al-Qur’an Dalam Mempertahankan Survivalitas Spiritulitas 

Umat”, Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 4 No. 1 (2020), hlm. 210-211. 
2 Ahsin W. al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm. 5-6. 
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idibaca isaat ibulan iramadhan isaja, itu pun tanpaimemahami imakna 

iyang iterkandung ididalamnya. iSebagian iorang itua isibuk idengan 

iurusannya sehingga ilupa ipentingnya imendidik ianak iagar idapat 

imembaca iatau imenghafal iAl-Qur’an. 

Tidak isemudah imembalikan itelapak itangan iagar idapat 

imenghafal iAl-Qur’an, isalah isatu ihal ipenting iyang iharus 

idiperhatikan idalam imenghafal iAl-Qur’an iadalah imetode idan 

istrategi.3 iDengan iditerapkannya imetode iakan idapat imembantu 

ipenghafal iuntuk imementukan ikeberhasilan imenghafalnya idan 

imeningkatkan ihafalannya isecara isistematis. iDan idiharapkan idapat 

imembantu ihafalan iagar ilebih iefektif. 

Dengan ibegitu iRasulullah isangat imenganjurkan ikepada 

iumatnya iuntuk imenghafal iAl-Qur’an ikarna idisamping imenjaga 

ikelestariannya, imenghafal isetiap iayatnya imerupakan ipekerjaan iyang 

iterpuji idan iamal iyang imulia. iMenghafal iAl-Qur’an idengan 

imenggunakan imetode iyang isesuai idengan idaya iingat ipenghafal, 

imaka isangat imembantu ikeberhasilan dalam menghatamkannya.4 

Setiap iorang imemiliki imetode iatau icara itersendiri idalam 

imembuat ihafalan. iAkan itetapi, iterdapat imetode iyang ipaling ibanyak 

idigunakan iyaitu idengan imengulang isetiap iayat iuntuk ibeberapa ikali 

ihingga ihafal.5 iDengan imenggunakan imetode itersebut idapat 

imenjaga ihafalan iagar iterus itersimpan idalam iotak, iserta idapat ilebih 

imempermudah idan imempercepat isantri idalam imenghafal. 

Upaya iguna imenjaga ihafalan itetap iterjaga idalam iingatan 

idan imelestarikan ikemurnian iAl-Qur’an, idapat idengan imengulag-

ulang ihafalan, imembaca iayat iyang isudah idihafal idalam isetiap 

ishalat idan imeminta ibantuan iteman iuntuk imeyimak ihafalan. 

 
3 Ahsin w, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 

41. 
4 Mukhlisoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar Dan Menghafal Al-Quran, (Solo 

: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), hlm, 34. 
5 Ir. Amjad Qasim, Hafal Al-Qur‟an dalam Sebulan, Solo: Qiblat Press, 2008, hlm. 125. 
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iMuroja’ah imerupakan itindakan ipaling iefektif idalam imeningkatkan 

ikelancaran ihafalan iAl-Qur’an ibagi ipara ipenghafal, imuroja’ah 

idilakukan ibaik iuntuk imengulang ihafalan ilama imaupun imengulangi 

ihafalan iyang ibaru. 

Sebuah iharapan ibesar idalam isetiap ibenak iorang itua iagar 

ianak-anaknya ibisa imembaca, imemahami, iserta imengahafal iAl-

Qur’an iagar idapat imengamalkan iisi ikandungannya. iMaka idari iitu, 

imereka iharus iberusaha iguna imengerahkan isemua ikemampuan 

imereka idalam imelaksanakan itugas isebagai isiswa idan isantri itahfidz. 

iDengan iitu ipondok ipesantren imerupakan ilembaga ipendidikan inon 

iformal itertua idi iNusantara, isejarah iperkembangan ipondok ipesantren 

isangat ibesar idalam isejarah iperjuangan ibangsan iIndonesia.6 Saat iini 

idi iIndonesia itelah ibanyak ilembaga-lembaga iislam iyang imendidik 

isantri iatau ianak ididiknya iuntuk imenguasai iilmu iAl-Qur’an isecara 

imendalam, iselain iitu ijuga iada iyang imendidik isantrinya iuntuk 

imenghafal iAl-Qur’an. 

Pondok iPesantren iModern iDarul iQur’an iAl-Karim 

iBaturraden imerupakan isalah isatu ipondok iyang iberbasis itahfidzul 

iqur’an, iprogram iini iditerapkan ike iseluruh isantri. iTerdapat ibeberapa 

ikategori isantri iyaitu iada isantri imustawa iawwal i(setara iSMP) idan 

isantri imustawa i‘ali i( isantri inon iSMP, hanya imondok, kuliah, dan 

kerja). iDalam ihal iini isantri imustawa iawwal idiberi itarget ikhatam 

i30 ijuz idalam ikurun iwaktu itiga itahun. iMaka idari iitu, ibimbingan 

idari iustadz iatau iustadzah isangat iperlu iguna imemacu imotivasi 

isantri iuntuk imenghafal iAl-Qur’an. iSedangkan isantri imustawa i‘ali 

itidak idiberi itarget idalam imenghafal. 

itarget 3 tahun khatam ditujukan untuk santri mustawa awwal 

yang akan menciptakan para generasi hafidz dan hafidzah Al-Qur’an. 

Adapun bagi santri yang tidak dapat memenuhi target hafalan, pasti 

 
6 Hasani Ahmad Said, “Meneguhkan Kembali Tradisi Pesantren Di Nusantara”. Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2011): hlm. 178-179. 
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memiliki kendala tersendiri dalam mencapai target tersebut. Seperti 

halnya dalam pembagian waktu untuk nderes dan belajar, rasa malas, dan 

kurangnya daya ingat yang tinggi. Dengan kendala-kendala tesebut 

sangat menghambat santri untuk mencapai target yang ditentukan. 

Para isantri mustawa awwal (SMP) Pondok iPesantren iModern 

iDarul iQur’an iAL-Karim iBaturaden icenderung imenggunakan 

imetode itikrar i(mengulang) iselama iproses imenghafal iAl-Qur’an. 

iPada isaat imenghafal idengan imetode iini itidak iseperti isedang 

imenghafal, imelaikan iterlihat iseperti imengulang-ulang ibacaan ihingga 

ilekat idengan iingatan. iKarena ilayak ijuga ijenis imetode iini idisebut 

ihafal iAl-Qur’an itanpa imenghafal, ipada idasarnya imetode itikrar 

i(mengulang) ibukan imetode iyang ibaru ibahkan imerupakan icara 

ilama iyang idapat imencetak ipara ipenghafal iAl-Qur’an. iMaka idari 

iitu, imetode itikrar i(mengulang) iini isangat imudah idipraktekkan ioleh 

isiapa isaja iyang iingin imenjadi ipenghafal iAl-Qur’an. 

Kesuksesan ihafalan isantri itidak ilepas idari istrategi iyang 

iditerapkan ipondok, iyang idibuat idengan imatang ioleh ipengasuh idan 

idukungan idari iustadz idan iustdzah, iserta iKepala iSekolah idan 

iGuru-guru iyang iberada idi iSMP, idan idukungan ipara imasyarakat 

isetempat iakan iadanya iYayasan iPondok iPesantren iDarul iQur’an 

iAl-Karim itersebut. iKarena isuatu ilembaga iakan iberjalan ijika iada 

isuatu ivisi imisi idari ilembaga iitu isendiri. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, imaka ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang i“Metode iKH. iM 

iSofwan iMubarrir iDalam iPendampingan iTahfidz iSantri iPondok 

iPesantren iModern iDarul iQur’an iAl-Karim iBaturaden, 

iBanyumas”. 
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B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka idapat idikemukahkan 

irumusan imasalahnya, iyaitu 

1. Metode apa yang diterapkan K.H Shofwan Mubarrir dalam proses 

menghafal santri dan metode yang digunakan santri di Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden? 

2. Bagaimana metode pendampingan K.H Shofwan Mubarrir untuk 

santri yang cepat, sedang, dan lambat dalam proses menghafal Al-

Qur’an ? i 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

proses menghafal Al-Qur’an? 

 

C. Tujuan idan iManfaat iMasalah 

1. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iyang idigunakan, iyaitu: 

a. Untuk imengetahui imetode iyangiditerapkan K.H Shofwan 

Mubarrir dan metode yang digunakan isantri idalam imenghafal 

iAl-Qur’an. 

b. Untuk imengetahui imetode iDr. iKH. iSofwan iMubarrir, iM. iA 

idalam ipendampingan itahfidz isantri idi iPondok iPesantren 

iDarul iQuran iAl-Karim iBaturaden. 

c. Untuk imengetahui ifaktor ipenghambat idan ipendukung isantri 

idalam imenghafal iAl-Qur’an. 

2. Manfaat ipenelitian 

adapun imanfaat iyang ididapat idari ipenelitian iini, ibaik isecara 

iteoritis iatau isecara ipraktis iyaitu: 

a. Manfaat iteoritis 

Secara iteoritis, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat iberguna 

untuk: 
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1) Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan 

ikeilmuan ibagi ipara ipembaca imengenai ipermasalah 

iterkait imetode tahfidz idi ipondok ipesantren. 

2) Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imasukan 

iserta iinovasi idalam ikegiatan imenggembangkan istrategi 

ipondok ipesantren idalam imembentuk isantri ipenghafal 

iAL-Qur’an. 

3) Penelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ipatokan iatau 

igambaran idalam iperumusan ipenelitian ilanjutan idan 

itambahan ipustaka idi iperpustakaan iUIN iSAIZU 

iPurwokerto. 

b. Manfaat iPraktis i 

Secara ipraktis, ihasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai 

berikut: 

1) Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imasukan 

ikonstruktif idan iobyektif idalam iupaya ipenerapan imetode 

ipendampingan isantri itahfidz idi ipondok ipesantren. 

2) Penelitian iini idiharapkan imampu iuntuk idijadikan isebagai 

ibahan ireferensi iuntuk ipenelitian-penelitian iberikutnya 

idibidang idakwah iterkhusus iuntuk ijurusan iManajemen 

iDakwah iFakultas iDakwah iUIN iSAIZU iPurwokerto. 

 

D. Kajian iPustaka 

Kajian ipustaka imemuai itentang ipenelitian iterdahulu iyang 

isudah irelevan iserta imemiliki ikedekatan iyang ipernah iditeliti 

isebelumnya, iselanjutnya ipenulis iakan ilebih imembahas ipermasalahan 

iyang ibelum idiangkat idi iPondok iPesantren iDarul iQur’an iAl-Karim 

iBaturaden, iBanyumas, ipeneliti iakan imenunjukan ipersamaan idan 

iperbedaan iyang irelevan idiantaranya: 

Penelitian iAnisa iIda iKhusniyah idengan ijudul “”Menghafal 

iAl-Qur’an iDengan iMetode iMuraja’ah iStudi iKasus iDi iRumah 
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iTahfidz iAl-Ikhlash iKarangrejo iTulungagung”. iPenelitian iini 

imenggunakan imetode ikualitatif. iSubjek idalam ipenelitian iini iadalah 

isiswa isiswi ipra isekolah, ipaud, iTK, iSD, iSMP, iSMA, idan iUmum. 

iMaka idari iitu, iperlu iperhatian ikhusus idalam imenjaga ikelancaran 

ihafalan iAl-Qur’an. iBanyaknya icara iyang idigunakan isantri idalam 

imemuraja’ah ihafalannya, iseperti imengulang isendiri, imengulang 

idalam ishalat, imengulang idengan ialat ibantu, idan imengulang idengan 

irekan ihuffadz/guru. iPenggunaan imetode imuroja’ah i(mengulang 

ihafalan) ikepada iustadz/ustadzah isangat imembantu, ikarena ikalau 

imengulang isendiri iterdapat ikesalahan iyang itidak idisadari. iSerta 

ipara isantri idiharapkan ipandai idalam imembagi iwaktu i iantara 

imengerjakan itugas isekolah idan inderes i(muraja’ah/mengulang) iguna 

imenjaga ikelancaran ihafalan. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui iproses ihafalan iAl-Qur’an idengan imetode imuroja’ah 

iyang idigunakan ipara isantri ipelajar.7 

Dalam ipenelitian iAnisa iIda iKhusniyah, ibahwasannya 

ipenggunaan imetode imuraja’ah isangat imembantu ipara isantri idalam 

imeenghafal iAl-Qur’an, isedangkan idalam ipenelitian iini iuntuk 

imengetahui imetode iyang idigunakan iKH. iM iSofwan iMubarrir 

idalam ipendampingan itahfidz isantri. 

Dalam ipenelitian iLeny iFebriyana idengan ijudul I”Penggunaan 

iMetode iMenghafal iAl-Qur’an iPada iSantri iPutri iTahfidz iAl-

Qur’an iDi iPondok iPesantren iSalafiyah iSyafi’iyah iSukorejo 

iSitubondo”. iPada ipenelitian iini, imenggunakan ipendekatan ikualitatif 

idan isasaran iutama ipenelitiannya isantri iputri. iTujuan iadanya 

ipenelitian iini iadalah iguna imengetahui ikarakteristik idari idua 

imetode iyang ibaik iuntuk idipakai ioleh isantri. iDengan imemfokuskan 

ipada imetode iyang idigunakan isantri idalam imenghafal iAl-Qur’an, 

imetode iThariqatu ial-Tadabburi idan imetode itakrir imerupakan iyang 

 
7 Anisa Ida Khusniyah, “Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus 

Di Rumah Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung”, (Skripsi S1, Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, Tahun 2014). 
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ipaling idominan idigunakan isantri iputri iPondok iPesantren iSalafiyah 

iSyafi’iyah iSukorejo iSitubondo. iNamun, iapapun imetode iyang 

idigunakan isemua iitu itidak iterlepas idari ipembacaan iyang iberulang-

ulang isampai idengan imembaca iayat itanpa imelihat iisi imushaf 

isedikitpun.8 

Dalam ipenelitian iLeny iFebriyana imembahas iterkait i imetode 

iThariqatu ial-Tadabburi idan imetode itakrir iyang icendrung idominan 

idikalangan isantri iputri, isedangkan idalam ipenelitian iini imembahas 

iterkait imetode iyang imenunjang idalam iprogram i30 ijuz i3 itahun. 

Jurnal iyang iditulis ioleh iNida iSyauqia iAlbi, iAndy 

iHadiyanto, iAhmad iHakam, idan iFirdaus iWajdi, iJurnal iStudi iAl-

Quran iVol. i16, iNo. i2, iTahun. i2020, iyang iberjudul i“ Metode 

iMenghafal iAl-Qur’an iTawazun iDan iPeningkatan iSelf-Esteem 

iSantri idi iPondok iPesantren iDaarul iHuffadz iIndonesia”. iTujuan 

idari ijurnal iini iyaitu iguna imeningkatkan iself iesteem idengan 

imenggunakan iMetode iTawazun. iMetode iini imemadukan iantara iotak 

ikanan idan ikiri, iyang imemungkinkan isantri idapat imenghafal 

idengan ipaham idan imutqin. iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan 

ideskriptif ikualitatif, idalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan idata 

iprimer idan iskunder. iProsedur ipenentuan isempel idisini idengan 

imenggunakan isubjek ipenelitian i8 iorang iperempuan iyang iberusia 

isekitar i13-20 itahun, ikarna ipada iumur-umur itersebut iself iesteem 

ipada iremaja imengalami ipenurunan iyang isangat idrastis.9 

Adapun ipersamaan idengan ijurnal iini iadalah isama-sama 

imembahas iterkait imetode imenghafal iAl-Quran idan iteknik 

ipengumpulan idata. iSedangkan iperbedaan idengan ijurnal iini iyaitu 

iterdapat ipada iobjek iyang iditeliti, ijurnal iini imeneliti iPondok 

 
8 Leny Febriyana, “Penggunaan Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri Tahfidz 

Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo”, (Skripsi S1, 

Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, Tahun 2015). 
9 Nida Syauqia Albi dkk, “Metode Menghafal Alquran Tawazun Dan Peningkatan Self-

Esteem Santri di Pesantren Daarul Huffadz Indonesia”, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 16, No. 2, 

Tahun. 2020. 
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iPesantren iDarul iHufadz iIndonesia isedangkan ipenelitian iini imeneliti 

iPondok iPesantren iDarul iQur’an iAl-Karim iBaturaden iBanyumas.  

 

E. Sistematika iPenulisan 

Sistematika ipenulisan imenggambarkan ikerangka iskripsi 

isecara universal, iyang ibertujuan iguna imemberikan ipetunjuk ikepada 

pembaca terhadap imasalah iyang ibakal idibahas idalam ipenelitian iini. 

iSecara umum ipenelitian iterdiri idari ilima iBab. iPada ibagian ipertama 

iskripsi, terdiri idari in ijudul iatau icover, ihalaman ipernyataan 

ikeaslian, ihalaman pengesahan, ihalaman imotto, ihalaman 

ipersembahan, ikata ipengantar, daftar iisi, idaftar itable, idaftar igambar 

iatau ibagian, idan ihalaman daftar lampiran. iPada ibagian iselanjutnya 

imerupakan ipokok-pokok permasalan iyang iada ididalam iskripsi idan 

idisajikan idalam ibentuk Bab I isampai iBab iV, isebagai iberikut: 

Bab isatu iberisi iterkait ipendahuluan iyang iterdiri idari ilatar 

belakang imasalah, idefinisi ikonseteptual idan ioprasional, irumusan 

masalah, itujuan idan imanfaat ipenelitian, ikajian ipustaka, imetode 

penelitian idan isistematika ipenulisan. 

Bab idua iberisi iterkait iMetode iDr. iKH. iSofwan iMubarrir 

dalam iPendampingan iTahfidz iSantri idi iPodok iPesantren iModern 

Darul iQur’an iAl-Karim iBaturaden, iBanyumas. 

Bab itiga iberisi iterkait iMetodologi iPenelitian iyaitu: iJenis 

Penelitian, iUnit iAliansi, Teknik iPengumpulan iData, idan iTeknik 

Aliansi iData. 

Bab iempat iberisi iterkait ipembuatan iLaporan iHasil iPenelitian 

tentang iPenyajian idan iAnalisis iData. 

Bab ilima iyaitu iterdiri idari iPenutup, idalam ibab iini iterdapat 

simpulan, isaran-saran iyang imerupakan irangkaian idari ikeseluruhan 

hasil ipenelitian isecara isingkat. iDalam ibagian iketiga idi iskripsi 

merupakan ibagian iakhir iyang ididalamnya iterdapat iDaftar iPustaka, 

Daftar iRiwayat iHidup, idan ilampiran-lampiran iyang imendukung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Menghafal Al-Quran 

1. Deskripsi Metode 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua suku kata yaitu 

“metha” yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau 

cara. Yang dimaksud metode berarti sebuah cara guna mencapai 

tujuan yang diinginkan.10 Sedangkan arti kata metode dalam bahasa 

inggris diambil dari kata term method dan way yang berarti metode 

dan cara, tidak jauh berbeda dengan bahasa Arab yang mengartikan 

metode yaitu al-thariqoh (jalan), al-manhaj (sistem), dan al-wasilah 

(mediator atau penenang). Dengan begitu dalam bahasa Arab yang 

lebih mendekati arti kata dari metode adalah al-thariqoh.11 

Menurut kamus Bahasa Indonesia kata “metode” memiliki arti 

cara yang tersusun dan berfikir baik dalam pencapaiannya.12 Maka 

dapat dipahami bahwa metode adalah sebuah cara/tindakan yang 

dilakukan secara terus menerus guna tercapainya sebuah keinginan 

yang dikehendaki. 

Metode merupakan bagian kecil dari strategi, meskipun tidak 

bisa ditebak bahwa sebuah metode memiliki beragam cara dalam 

proses belajar mengajar.13 Dengan begitu maka setiap guru pasti 

memiliki metode tersendiri dan tidak sembarangan, karena harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.14 

 
10 Muhammad Haris, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Prof. H.M Arifin, Jurnal Ummul 

Qura, Vol. VI, No. 2, September 2015, hlm. 8. 
11 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2013), hlm. 12-13. 
12 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 

52. 
13 Kamsinah, Metode Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 11, 

No. 1, Juni 2008, hal. 103. 
14 Saipul Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta 2002), 

hlm. 178. 
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Fungsi metode sendiri merupakan bahan untuk meraih sebuah 

tujuan.15 Sehingga jika sebuah metode berkaitkan dengan menghafal 

Al-Qur’an maka dapat disimpulkan bahwah metode mengafal Al-

Qur’an ialah berbagai step-step yang harus dijalani guna 

menghasilkan sebuah tujuan menghafal Al-Qur’an dengan baik. 

Maka yang dimaksud penulis metode menghafal Al-Qur’an 

merupakan sebuah langkah yang harus dilalui oleh seorang penghafal 

untuk bisa mengingat, menyimpan, dan meresapi setiap ayat dari Al-

Qur’an kedalam ingatannya. 

 

2. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Dalam menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa metode yang 

dapat digunakan oleh para penghafal guna mengurangi kesulitan 

menghafal setiap ayat-ayat Al-Qur’an, serta meningkatkan kualitas 

dari hafalan itu sendiri. Berikut metode-metode menghafal Al-

Qur’an: 

a. Metode Wahdah 

Kata wahdah sendiri berasal dari bahasa Arab yang 

memiliki arti persatuan, atau dari kata wahid yang artinya satu.16 

Metode wahdah merupakan menghafal dengan membaca satu 

persatu ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan. Guna mencapai 

hafalan, setiap ayat dibaca sepuluh kali atau duapuluh kali sampai 

penghafal mampu membentuk  bayangan ayat tersebut. Dengan 

begitu penghafal mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 

dihafalkannya, bukan hanya pola bayangan tetapi hingga 

membuat gerak lisan refleks dalam setiap bacaan ayatnya. Setelah 

benar-benar menghafal setiap ayat hingga satu halaman, maka 

 
15 Saminuudin, Peran Metode, Jurnal Studi Islam, Vol. 11, No. 2, Desember 2016, hlm. 

118 
16 Abu Khalid, Kamus Arab Al-Huda, (Surabaya: Fajar Mulya), hal. 580. 
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penghafal perlu tetap mengulang-ulang agar kualitas hafalan akan 

semakin representatif.17 

Setiap menggunakan metode ini penghafal dianjurkan 

untuk menghafal sehari satu atau dua dan tidak lebih. Karena 

dengan menambah hafalan baru yang terlalu banyak, 

dikhawatirkan akan lupa dengan hafalan sebelumnya.18 Namun 

metode wahdah sendiri memiliki kekurangan atau kelemahan, 

dengan menggunakan metode wahdah tidak dapat menghafal 

sesuai target yang telah ditentukan, serta dibutuhkan kesabaran 

dan ketekunan untuk mendapat hasil yang maksimal.19 Adapun 

kelebihan dari menggunakan metode wahdah adalah hafalanya 

dapat terjaga lebih lama, keistiqomahan santri dalam menambah 

lebih terjaga, makhorijul huruf santri terjamin, tajwid dan kaidah 

membaca secara tartil terjaga.20 

b. Metode Kitabah 

Kitabah yang artinya menulis, metode ini memberikan 

alternatif lain dari pada metode yang pertama. Dengan 

menuliskan ayat yang hendak dihafal berkali-kali dengan 

memperhatikan dan menghafal dalam hati, akan lebih 

mempermudah hafalan itu tersimpan dalam ingatan.21, dalam 

secarik kertas atau pada buku yang sudah disiapkan untuk 

mencatat ayat-ayat tersebut agar mempermudah dalam 

menghafalnya. Selain itu, cara ini telah dilakukan oleh para ulama 

zaman dahulu, dengan menulis ilmu yang telah mereka hafalkan. 

 
17 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 63 
18 wiwi alawiyah wahid, cara cepat menghafal al-Qur’an (Jogjakarta:DIVA Press,2014), 

hal. 66. 
19 Anna Qomariana, Lutfi Fitrotul Adkha, Metode Wahdah dalam Pembelajaran Tahfiz 

Alquran di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Jombang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, Juni 

2019, hal. 34.  
20 Ibid. hal. 37.  
21 Muhaimin Zubaidi. 1996. “Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an”, dalam Jurnal 

Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8, No. 3, November 2018. 
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Hal ini dapat dilihat dalam gubahan syair mereka yang 

menganjurkan menulis setiap ilmu.22  

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

penggunaan metode kitabah, adapun kelebihan menggunakan 

metode kitabah, yaitu :  1). Menguatkan hafalan dengan menulis 

2). efektif untuk anak yang tipe belajarnya visual 3). Alternafif 

penugasan ketika halaqah. Kekurangannya sendiri yaitu kurang 

pas digunakan kepada anak-anak yang belum bisa menulis arab.23  

c. Metode Sima’i 

Sima’i yang artinya mendengar. Yang dimaksud 

mendengar yaitu dengan mendengarkan bacaan yang bagus dan 

benar untuk bisa dihafalkannya. Dengan begitu metode ini 

memiliki dua cara yang dapat digunakan, yaitu: 

1) Dengan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan 

oleh ustadz atau ustadzah yang membimbing. 

2) Dengan merekam ayat-ayat yang hendak dihafalkan melalui 

pita kaset sehingga sesuai dengan kebutuhan dan kemapuan 

penghafal.24 

Dengan begitu metode sima’i merupakan cara menghafal 

yang tidak mudah dilupakan baik digunakan pada sesama teman, 

senior, dan guru atau ustadz/ah dengan membacakan ayat-ayat 

yang telah dihafal. Namun setiap santri perlu mengikuti banyak 

simaan guna menjaga hafalan agar tetap terjaga, serta dapat 

mendeteksi setiap kesalahan ayat yang dibaca.25 

Jika dilihat dari pertimbangan kelebihannya, 

menggunakan metode sima’i sangat tepat digunakan untuk anak-

 
22 Abdul Aziz Abdul Rauf Al-Hafizh. 2004. “Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an 

Da’iyah”, dalam Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 15, No. 1, hal. 120. 
23 Nurul Waridatil Zulfa, Perbedaan Implementasi Program Tahfiz di Sekolah dan 

Madrasah di Surakarta, Jurnal Studi Islam, Vol. 19, No. 2, Desember 2018, hal. 150 
24 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 64-65 
25 Wahid, W. A. 2014. “Cara Cepat Bisa Membaca Al-Qur’an”, dalam Jurnal of Islamic 

Education, Vol. 3, No. 1, hal. 56. 
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anak yang memiliki daya tangkap yang kuat dan penyandang tuna 

netra atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum 

mengenal baca tulis Al-Qur’an.26 Penerapan yang digunakan 

metode sima’i agar dapat mempertahankkan hafalannya: 

1) Melakukan simaan dengan sesama santri 

2) Menyetorkan hafalan baru dan lama  

3) Membaca hafalan yang lama setelah menambah 

hafalan.27 

d. Metode Gabungan 

Metode gabungan yaitu dapat menggabungkan berbagai 

metode menghafal, yang sesuai dengan tingkat kekuatan ingatan 

dan kenyamanan dalam menggunakan metode tersebut. Seperti 

halnya menggabungan antara metode wahdan dan kitabah, setelah 

selesai menghafal santri dapat menuliskan hafalannya diatas 

kertas atau papan tulis yang telah disediakan. Kegiatan ini 

dilakukan secara terus menerus, hingga penghafal dapat mencapai 

nilai hafalan yang valid dan baik.28 

Namun jika santri belum bisa menuliskan ayat yang telah 

dihafal dengan benar, maka santri perlu kembali menghafalkan 

ayat tersebut hingga benar-benar lancar dan benar. Dengan begitu, 

kelebihan  penggunaan metode gabungan yaitu menghafal 

sekaligus berfungsi sebagai pemantap hafalan.29 

e. Metode Tikrar 

Metode tikrar yaitu siswa diharuskan mengulang-ulang 

setiap ayat Al-Qur’an yang akan mereka hafal, serta terdapat 

 
26 M. Arfah, Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Metode Sima’I pada siswa 

kelas II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanjab Timur Talang Rimbo Kec. Muara Sabak Barat, 

Jurnal Pendidikan Guru, Vol.1, No. 2, Juli-Desember 2008. 
27 Lilis Karlina Padang, Penerapan Metode Sima’i Dalam Menghafal Al-Qur’an Di SMP 

Jabal Rahmah Mulia Medan, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 

Januari 2022, hal. 8 
28 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 65. 
29 Leny Febriyana. 2015. “ Penggunaan Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri 

Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo”, Skripsi. 

Malang: UIN MALIKI Malang. 
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tanda atau list didalam Al-Qur’an metode tikrar.30 Tikrar yaitu 

melakukan pengulangan ayat yang akan dihafal lebih dari sekali, 

dilakukan setelah bacaan sesuai  dengan tajwid dan suara 

seindang mungkin, serta ulangilah beberapa ayat tersebut sampai 

santri mampu menghafalkannya.31  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode tikrar diharapkan untuk para penghafal dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menghafal serta menyelesaikan 

hafalannya dengan waktu lebih cepat.32 Adapun kelebihan jika 

santri menggunakan metode tikrar adalah, sebagai berikut: 

1) Terstruktur dan tersusun rapih sedemikian rupa 

dalam satu mushaf Al-Qur’an Tikrar. 

2) Seorang ustadz/ah atau Kyai dapat melihat 

kemampuan langsung seorang murid. 

3) Mempermudah santri dalam menghafal Al-Qur’an, 

karena setiap santri dibimbing oleh para 

ustadz/ustadzah pendamping. 

4) Memiliki waktu khusus untuk menghafal Al-

Qur’an. 

Adapun kelemahan jika menggunakan metode tikrar 

dalam menghafal yaitu, sebagai berikut: 

1) Metode tikrar dianggap kurang tepat, karena 

semua murid harus mengikuti prosedur dalam Al-

Qur’an Tikrar. 

 
30 Aminudin, Benny Prasetya, dan Heri Rifhan Halili. 2022. “Pengaruh Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Melalui Metode Tikrar Terhadap Religiusitas Siswa SMP Muhammadiyah   

Kota Probolinggo”, dalam Jurnal Al-Muaddib, Vol. 4, No. 1, hal. 48. 
31 Dwi Ika Mu’minatun, dan M. Misbah. 2022. “Metode Tikrar Dalam Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an Al-Karim Baturraden”, dalam Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 8, No. 2. 

hal. 1335. 
32 Imam Mashuri, Al Muftiyah, dan Siti Fiadhiatun Nafisah. 2022. “Implementasi Metode 

Tikrar Dalam Menigkatkan Kemampuan Menghafal Siswa Pada Program Tahfidzul Qur’an  Kelas 

IX Mts Darul Amien Jajag Gambiran Banyuwangi”, dalam Jurnal Tarbiyatun, Vol. 6, No. 1, hal. 

103. 
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2) Membuat murid cepat bosan karena metode ini 

menuntut santri untu rajin, sabar, telaten terhadap 

rosedur yang ada dalam Al-Quran Tikrar 

3) Santri memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

menghafal, karena proses penghafalan dengan 

mengulang-ulang hafalan. 

f. Metode jama’ 

Metode jama’ yaitu cara menghafal secara kolektif, 

dimana ayat-ayat yang dihafal dan dibaca secara bersama-sama 

dan dipimpin oleh ustadz atau ustadzah. Pertama, para ustadz atau 

ustadzah membacakan perayat atau lebih dan diikuti oleh para 

penghafal. Kemudian ustadz atau ustadzah trus membimbing dan 

mengulang-ulang hingga para pengahafal dapat menghafal secara 

sempurna tanpa terjadi kesalahan. Serta pengafal dapat menghafal 

tanpa memegang dan melihat mushaf, setelah semua penghafal 

dapat menghafal dengan baik maka dapat meneruskan ke ayat 

selanjutnya dengan metode yang sama.33 Dengan adanya meode 

menghafal secara jama’ setidaknya dapat meningkatkan semangat 

santri dalam menghafal Al-Qur’an. Karena dengan banyaknya 

teman dan secara besama-sama tentun akan mendorong semangat 

dari setiap santri.34 

Namun metode jama’ juga memiliki kelebihan dan 

kekurangannya tersendiri, adapun kelebihan dari penggunaan 

metode jama’ yaitu: 1) mampu lebih mengkondidikan semangat 

dalam menghafal 2) lebih fokus dan konsentrasi pada hafalan 3) 

sangat efektif untuk anak yang tipe menghafalnya visual. 

Kekurangan dalam penggunaan metode jama’ sebagai berikut: 1) 

jika salah satu santri ada yang tidak fokus, akan mengganggu 

 
33 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 66. 
34 Umar al-Faruq. 2014. “10 Jurus Dahsyat Menghafal Al-Qur’an”, dalam Jurnal Rausyan 

Fikr, Vol. 15, No. 1, hal. 120.   
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konsentrasi teman yang lain 2) menghabaikan kemampuan santri 

yang lain.35 

g. Bin-Nadzar 

Metode Bin-Nadzar ialah membaca ayat-ayat Al-Qur’an 

secara berulang-ulang dengan bacaan yang baik dan benar, hingga 

terbentuknya pola hafalan secara tidak sengaja. Metode bi an-

nazar ini tidak cukup dilakukan hanya sekali, hendaknya 

dilakukan berkali-kali seperti yang dilakukan para ulama 

terdahulu. Proses ini dilakukan guna membuat gambaran terkait 

urutan ayat-ayat maupun makna dari ayat tersebut, agar 

mempermudah proses hafalan. Diharapkan pada proses bi an-

nazar para penghafal mendalami setiap lafadz dan makna-

maknanya.36 Tujuan dari metode bin-nadzri yaitu untuk mengenal 

ayat-ayat yang hendak dihafalkan agar tidak asing saat 

menghafalkannya, dengan begitu sekain sering membaca Al-

Qur’an maka akan semakin mempermudah proses 

menghafalkannya.37 

h. Metode Muraja’ah 

Murajaah berasal dari bahasa Arab raja’a yarji’u yang 

artinya kembali. Sedangkan secara istilah mengulang atau 

mengingat hafalan yang pernah dihafalkannya.38 Dapat diartikan 

juga bahwa murojaah ialah mengulang hafalan atau menjaga 

hafalan, agar hafalan yang sudah dihafal tetap terjaga dengan 

 
35 Nurul Waridatil Zulfa, Perbedaan Implementasi Program Tahfiz di Sekolah dan 

Madrasah di Surakarta, Jurnal Studi Islam, Vol. 19, No. 2, Desember 2018, hal. 149. 
36 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghagfal Al-Qur’an, (Jakarta : Gema Insani, 2008), hlm. 

55. 
37 Najamuddin Petta Solong, Ihyauddin Jazimi, “Efektivitas Metode Muraja’ah Dalam 

Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Muttaqiin Taki Niode Kota Gorontalo”, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 16, No, 1, Juni 2020, hal. 102 
38 Alpiyanto. 2013. “Menjadi Juara dan Berkarakter”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 16, No. 1, Juni 2020. 
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baik, kuat dan lancar. Baiknya dalam mengulang hafalan kepada 

ustadz/ah dan kyai secara istiqamah.39 

Kegiatan murajaah merupakan teknik untuk tetap 

memelihara hafalan agar terjaga dalam ingatan. Ada dua cara 

murajaah agar hafalan tetap terjaga, yaitu: pertama, mengulang 

dalam hati, dilakukan dengan membaca Al-Qur’an dalam hati 

tanpa mengucapkan lewat mulut. Kedua, mengulang degan 

mengucapkan, cara ini sangat membantu para calon hufadz dalam 

memperkuat hafalan.40 

Menurut Ir. Amjad Qasim menghafal Al-Qur’an dengan 

metode muraja’ah dapat dilakukan dengan cara-cara berikut: 

1) Takhmis Al-Qur’an yaitu menghatamkan Al-Qur’an setiap 

lima hari sekali, yang diikuti dari perkataan seorang ahli 

ilmu,”siapa yang menghatamkan muraja’ah hafalan selama 

lima hari ia tidak akan lupa”. 

2) Tasbi’ Al-Qur’an yaitu menghatamkan Al-Qur’an setiap 

seminggu sekali. 

3) Menghatamkan Al-Qur’an setiap sepuluh hari sekali. 

4) Mengkhususkan serta mengulang-ulang setiap juz selama 

seminggu dengan terus melakukan murajaah secara umum. 

5) Mengkatamkan murajaan hafalan setiap sebulan sekali. 

6) Mengkhatamkan saat shalat. 

7) Konsentrasi pada lima juz dahulu dan mengulang-ulang pada 

waktu yang ditentukan.41 

Penerapan metode muraja’ah tahfidz Al-Qur’an tentu 

melibatkan santri tahfidz, terlihat dari para santri menjaga hafalan 

 
39 Wiwi Alawiyah Wahid. 2013. “Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an”, dalam Jurnal 

Innovation, Vol. XIX, No. 1. 
40 Yuliani Rahmi, Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Tahtul Yaman Kota Jambi, Jurnal Innovation, Vol. XIX, No. 1, Januari-juni 2019, 

hal. 67.  
41 Saiful Aziz. 2016. “60 Hari Hafal Al-Qur’an”, dalam Jurnal Innovation, Vol. XIX, No. 

1 
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dengan mengulang-ulang hafalannya dengan berkelompok 

maupun individu sesuai dengan kenyamanan santri.42 Serta lebih 

menekan pada aspek makhraj, mad, idhoghom, dan kesalah-

kesalah kecil lainya.43 

i. Metode Talaqqi 

Metode talaqqi merupakan metode yang paling ideal 

untuk menghafalkan Al-Qur’an karena dianggap bisa 

menggabungkan dengan cara-cara tradisional. Adapun hal-hal 

yang mendasarinya sebagai berikut: 1) doktrinal yang memenuhi 

tiga syarat berupa sanad yang sah dan mutawatir, sesuai dengan 

kidah bahasa arab(meski tidak populer), dan sesuai rasm utsmani. 

2) rasional karena dengan mengikuti metode tradisional diatas, 

kebenaran bacaan Al-Qur’an dapat dijamin dengan adanya proses 

chek and re-chek antara santri dengan ustadz atau kyai. 3) dengan 

adanya tingkat emosional yang dimiliki santri dapat melatih 

kesabaran, ketabahan, ketekunan, dan etika sosial guna meneladi 

para hafidz terdahulu yang tulus menjaga dan mengagungkan Al-

Qur’an. 4) spiritual yakni santri mendapatkan ilmu dari setiap 

ustadz atau kyai.44 

Metode talaqqi ialah menyetortan atau memperdengarkan 

hafalan kepada seorang guru atau instruktur. Guru atau instruktur 

tersebut haruslah seorang hafidz al-Qur’an yang sudah memiliki 

sanad sampai Nabi Muhammad saw dan telah bagus dalam segi 

agama dan ma’rifat. Proses ini dilakukan guna mengetauhi hasil 

 
42 Najamuddin Petta Solong, Ihyauddin Jazami, Efektifitas Metode Muroja’ah Dalam 

Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Muttaqiin Taki Niode Kota Gorontalo, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 16, No. 1, Juni 2020, hal. 112. 
43 Nurlaili, Mahyudin Ritongan, Mursal, Muraja’ah Sebagai Metode Menghafal Al-

Qur’an Studi Pada Rumah Tahfidz Yayasan Ar-Rahmah Nanggalo Padang, Jurnal Ilmu, Vol. XIV, 

No. 02, Juli 2020, hal. 76. 
44 Bahirul Amali Herry. 2013. “Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an”, dalam 

Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 2. 
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hafalan calon hafidz dan mendapatkan bimbingan penuh dari 

instruktur atau guru.45 

Namun jika dilihat dari segi sejarahnya metode talaqqi 

memiliki dua jenis, yang pertama, guru membacakan ayat-ayat 

Al-Qur’an kemudia santri menyimak dan mengikuti bacaan yang 

sama persis dibacakan/diajarkan olehnya. Kedua, santri wajib 

membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dihadapan guru, dengan begitu 

guru dapat memperhatikan bacaan serta dapat meluruskan bacaan 

yang sekiranya tidak sesuai dengan kaidahnya hingga bacaan 

santri sepenuhnya baik dan benar.46 

Ada beberapa keunggulan dan kelemahan dalam 

penggunaan metode talaqqi, berikut keunggulan penggunaan 

metode talaqqi: a) guru dapat langsung mengoreksi bacaan santri 

yang salah dan langsung membenarkannya. b) santri dapat 

melihat langsung gerakan bibir guru dalam mengucapkan 

makhorijul huruf. c) guru membimbing secara langsung sehingga 

dapat memahami karakteristis setiap santri. Adapun kelemahan 

penggunaan metode talaqqi yaitu a) metode ini tidak dapat 

digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. b) membuat 

bosan karena metode ini menuntut kesabaran, kerajinan dan 

kedisiplinan. c) sangat tidak efisien karena satu guru hanya dapat 

menghadapi 1-5 anak.47 

j. Metode Takrir 

Metode takrir merupakan cara atau metode pembelajaran 

dalam menghafal Al-Qur’an. Sa’adullah mendefinisikan metode 

takrir sebagai cara guna mengatur informasi-informasi yang 

 
45 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghagfal Al-Qur’an, hlm. 56. 
46 Nur Zulaikha. 2019. “Efektifitas Penerapan Metode Talaqqi ntuk Membentuk 

Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 

Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, 

No. 1. 
47 Cucu susianti, Evektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, Jurnal Tunas Siliwangi, Vol. 2, No. 1, April 2016, hal. 13. 
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masuk ke memori jangka pendek dapat langsung menuju memori 

jangka panjang agar lebih bertahan cukup lama dengan 

didampingi pengulangan.48  

Maka dari itu takrir termasuk dalam proses menghafal Al-

Qur’an yang menjadi kunci keberhasilan dalam menghafal dan 

menjaga hafalan Al-Quran. Mudahnya meghafal dengan metode 

takrir dapat lebih mengefisien waktu hafalan, namun semua itu 

perlu diimbangi dengan pengulangan secara terus menerus.49 

Karena hafalan yang mudah dihafal tidak akan bertahan lama dan 

akan sia-sia jika tidak dijaga dengan baik. 

Dengan begitu ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal 

akan menumpuk dengan hafalan yang baru, begitupun 

seterusnya.50 Menurut Bell yang dikutip oleh Hamzah B.  Uno dan 

Nurdin Muhammad bahwa pengulangan yaitu prinsip belajar yang 

berpedoman pada pepatah “latihan menjadikan sempurna”. 

Metode takrir ialah santri mengulang hafalan yang sudah 

diperolehnya atau sudah disima’kan kepada seorang guru atau 

instruktur. Yang dimaksud takrir yaitu agar hafalan yang sudah 

pernah dimiliki terjaga dengan baik, serta untuk melancarkan 

hafalan agar tidak lupa.51 

Tujuan dari metode takrir sendiri yaitu untuk mengetahuni 

letak kesalahan bacaan guna lebih menjaga serta mempermudah 

dalam menghafalan ayat-ayat Al-Qur’an, agar hafalan lebih kokoh 

dalam ingatan penghafal. Dengan begitu akan tercipta pembiasaan 

 
48 Burhanudin Ata Gusman dkk, Studi Terhadap Implementasi Metode Takrir Bagi 

Penghafal Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 4, No. 2, Juli 2021, hal. 205 
49 Mughni Najib, Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafalkan Al-Qur’an Bagi 

Santri Pondok Pesantren Punggul Nganjuk, Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8, No. 3, 

November 2018, hal. 6. 
50 Lailli Nurhidayati, Asiyah, Zubaidah, Perbedaan Hasil Hafalan Al-Qur’an Siswa Yang 

Menggunakan Metode Takrir Dengan Metode Kitabah, Journal of Primary Education, Vol. 1, No. 

1, Juni 2021, hal. 24. 
51 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghagfal Al-Qur’an, hlm. 57. 
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mengasah otak dengan memantapkan hafalan sebelum atau 

sesudah menghafalnya.52 

Adapun kelebihan yang ada dengan menggunakan metode 

takrir adalah, sebagai berikut: 1) Dapat menjaga, memelihara dan 

membuat hafalan semakin lekat dan bertahan lama dalam ingatan 

penghafal. 2) Dapat membantu memori otak dalam menjaga serta 

mengingat hafalan yang dihafal dalam menghafal Al-Qur’an. 

Adapun kelemahan yang ada dalam menggunakan metode 

takrir adalah, sebagai berikut: 1) Dengan terus mengulang-ulang 

hafalan yang sudah dihafal cukup membutuhkan waktu yang 

lama, serta dapat menimbulkan rasa jenuh dan bosan dalam diri 

penghafal. 2) Dengan menggunakan metode takrir, dapat 

menghambat santri dalam menambah hafalan.53 

Menurut ilham Agus Sugianto dalam bukunya yang berjudul 

“Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an” bahwasanya metode menghafal 

Al-Qur’an dapat dilakukan dengan berbagai cara, berikut diantaranya 

metode menghafal Al-Qur’an beserta tahapannya: 

1. Metode menghafal dengan pengulangan penuh. 

a. Menyiapkan hafalan sesuai dengan batas kemampuan 

santri. 

b. Dengan mengulang-ulang hafalan sampai lancar dan 

baik, pengulangan ini bisa sampai 40 kali. 

c. Hafalan diulang dengan sekali melihat dan sekali tidak 

melihat mushaf. 

d. Setelah hafal, lakukan pengulangan tanpa melihat 

mushaf sebanyak 40 kali lebih. 

2. Metode menghafal dengan bimbingan ustadz/ustadzah 

 
52 Burhanudin Ata Gusman dkk, Studi Terhadap Implementasi Metode Takrir Bagi 

Penghafal Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 4, No. 2, Juli 2021, hal. 216-217. 
53 Burhanudin Ata Gusman dkk, Studi Terhadap Implementasi Metode Takrir Bagi 

Penghafal Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 4, No. 2, Juli 2021, hal. 215. 
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a. Menyiapkan hafalan yang akan dihafalkan sesuai batas 

kemampuan santri. 

b. Materi hafalan dibacakan oleh ustadz/ustadzah dan 

ditirukan oleh santri secara berulang-ulang. 

c. Materi hafalan dihafalkan ayat perayatdengan 

dibacakan oleh ustadz/ustadzah dan ditirukan oleh 

santri secara berulang-ulang, hingga santri dapat 

menghafalkan satu halaman penuh dengan baik dan 

lancar.54 

Sedangkan menurut Ahmad Salim Badwilan menyebutkan 

bahwa metode-metode menghafal Al-Qur’an terdiri dari dua belas 

macam metode, diantaranya: 

1. Mushaf hafalan 

Mushaf hafalan berbeda dengan mushaf yang lainnya, 

karena halamannya selalu dimulai dari kepala ayat dan 

diakhiri dengan akhiran ayat disetiap halamanya. Dengan 

bengitu lebih mempermudah santri untuk memusatkan 

pandangan pada ayat berikutnya hingga selesai, tanpa perlu 

terbagi dengan halaman berikutnya. 

2. Mushaf dibagi perjuz 

Dengan menggunakan mushaf perjuz dapat 

mempermudah santri dalam bepergian dengan membawa 

bagian juz yang hendak di baca atau memuraja’ah hafalan 

lama. 

3. Membaca ayat dengan perlahan 

Dalam menghafal Al-Qur’an dianjurkan untuk 

membaca ayat-ayat tersebut dengan perlahan dan tartil, 

agar terlukis dalam ingatan santri. 

4. Metode duet 

 
54 Ilham Agus Susanto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta:Mujahid Press, 

2004), hal. 78-79. 
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Hendaknya setiap santri memiliki teman dalam 

menghafal yang sesuai dengan tujuan, komitmen, dan 

semangat mereka masing-masing. 

5. Membagi ayat ke dalam kelompok-kelompok 

Metode ini mudah dihafal dengan menyambung-

nyambungkan antara satu tema dengan yang lain, serta 

dapat menghafalkannya dari awal hingga akhir sekaligus, 

dengan memperlihatkan lima ayat yang dimulai, atau dapat 

juga dengan mengakhirkan satu huruf tertentu yang 

mandiri atau ayat penggabung. 

6. Membaca ayat pada saat melakukan shalat 

Apabila telah menghafal satu lembar Al-Qur’an, maka 

ulangilah haflan itu disemua shalat fardhu, sunnah, dan 

tahiyyatul masjid, ketika hafalan lupa maka bukalah 

mushaf dan shalat malam lebih bisa menjaga hafalan Al-

Qur’an. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 

يْلًا  إَقْوَمُ قِّ َ إَشَدُّ وَطْـًٔا وَّ َّيْلِّ هِِّ ئةََ إل  إِّنَّ نََش ِّ

Artinya: sesungguhnya bangun diwaktu malam adalah 

lebih tepat (untuk khusyu) dan bacaan diwaktu itu lebih 

berkesan.55(Q.S Al-Muzzammil 73:6) 

7. Metode tulisan  

Metode ini mensyaratkan para penghafal Al-Qur’an 

untuk menuliskan potongan ayat diatas papan tulis atau 

kertas, kemudian menghafalkannya dengan menghapus 

ayat demi ayat yang dihafal. 

8. Metode pengulangan 

Metode ini dapat digunakan dengan menulis bagian-

bagian awal ayat untuk memudahkan setiap santri dalam 

mengingat hafalan. Diusahakan santri untuk menandai 

 
55 Departemen Agama RI, Tikrar Qur’an Hafalan, (Bandung:Sygmacorp, 2014) Al-

Muzzammil 73:6. 
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bagian-bagian tersebut dengan warna yang kontras untuk 

mempermudah ketika mengulang hafalan. 

9. Berpegang pada program yang telah ada 

Setiap santri yang menghafal Al-Qur’an harus 

mengikuti pada program yang ada pada pesantren, karena 

program tersebut sudah  disesuaikan denga setiap 

kemampuan santri. 

10. Memahami makna umum setiap ayat 

Dengan santri memahami makna yang tertera dalam 

ayat Al-Qur’an, maka pintu kekuatan hafalan akan terbuka 

lebar karena dalam menghafal Al-Qur’an hendaknya harus 

memahami setiap makna ayat-ayat tersebut. 

11. Bergabung dengan halaqah di masjid atau selainnya. 

Hal ini bisa membantu seorang yang ingin menghafal 

Al-Qur’an dengan meniru, memahami ayat, dan 

memperbaiki bacaan. Metode ini bermanfaat bagi anak-

anak dan remaja dalam menghafal Al-Qur’an. 

12. Penggulangan 

Pengulangan disini bermaksud untuk memperkuat 

posisi kaliamat pada mushaf dalam ingatan serta 

memperbaiki bacaan yang salah, pengulangan dilakukan 

pada ustadz/ustadzah yang bagus tajwidnya dan bagus 

bacaannya. Metode ini sangat bermanfaan serta metode 

yang sangat berpengaruh pada anak-anak.56 

 

B. Menghafal Al-Qur’an 

1. Deskripsi Menghafal Al-Qur’an 

Hafalan secara definisi ialah mempertahankan suatu gambaran 

(konsepsi) yang telah didapat. Pengertian lain menjelaskan bahwa 

 
56 Ahmad Salim Badwilan, Cara Mudah Bisa Menghafal Al Qur‟an, Jogjakarta : Bening, 

Juni 2010, h. 104. 
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menghafal merupakan menjaga serta memanimalisir lupa.57 Dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia arti kata menghafal adalah berusaha 

meresapkan ke dalam pikiran agar selalu diingat.58 Maka kata 

menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Mengingat berarti 

menyerap atau meletakkan pengetahuan dengan jalan pengecaman 

secara aktif. Taḥfīẓ berasal dari bahasa Arab, dengan fi’īl madhinya 

haffadẓa yang artinya secara etimologi (tata bahasa) adalah menjaga, 

memelihara atau juga menghafalkan.59 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

menghafal adalah proses memasukkan informasi, menyimpan, 

menyampaikan kembali informasi di luar kepala. Baik melalui 

pengulangan dengan membaca atau mendengar. Secara istilah al-

Qur’an didefinisikan oleh Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān dengan firman 

Allah Swt yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. yang 

bernilai ibadah dengan bacaannya.60 

Menghafal al-Qur’an menurut Sa’dulloh adalah suatu proses 

mengingat, dimana seluruh materi mengenai ayat (rincian-rinciannya 

seperti fonetik, waqaf dan lain-lainnya) harus diingat secara 

sempurna. Maka dari itu seluruh proses pengingatan dan bagian-

bagiannya haruslah dimulai dari proses yang paling awal hingga 

proses pengingatan terakhir harus cepat.61 

 

2. Etika Penghafal Al-Quran 

Seperti yang kita ketahui tidak hanya beradab dalam membaca 

Al-Quran, namun para penghafal Al-Quran juga memiliki kedudukan 

 
57 Ibrahim bin Ubbud Al-Hasaniy Asy-Syinqithiy, RIHLAH TAHFIZH: Metode 

Pendidikan dan Menghafal Al-Quran Ala Ulama Syinqith, Terj. Ahmad Awlad Abrah (Lirboyo 

Press & el-Karimy, 2018), hal. 10. 
58 Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Gita Media Press, 1999), hal. 

307. 
59 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Al-Asri (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 2006), hal. 37. 
60 Mannā Khalīl Qaṭṭān, Mabâẖîts fi ‘Ulûm al-Qur’an (Cairo: Mansyurât ‘AshrHadîts, 

t.th.), hal. 21 
61 Masagus H.A Fauzan Yahya, Quantum Tahfidz (Jakarta: Emir, 2004), hal. 15. 
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tertinggi disisi Allah Swt. Maka dari itu, merekapun dituntut bersikap 

konsekuen terhadap kedudukan dan predikatnya yang tinggi itu. 

Berikut beberapa etika seorang penghafal Al-Quran: 

a. Harus bertingkah laku terpuji dan mulia, yakni berakhlak Al-

Quran 

b. Melepaskan jiwanya dari segala yang merendahkan dirinya 

terhadap orang-orang ahli duniawib 

c. Khusyu’, sakinah, dan waqar 

d. Memperbanyak shalat malam 

e. Memperbanyak membaca Al-Quran pada malam hari, 

sebagaimana banyak dilakukan oleh para sahabat Rasululloh 

saw.62 

 

3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Quran 

Disamping menghafal Al-Quran sebagaimana disebutkan 

diatas, terdapat beberapa hal yang dianggap penting sebagai faktor 

pendukung dan penghambat tercapainya sebuah tujuan menghafal Al-

Quran. Dengan adanya faktor pendukung dapat lebih mempermudah 

penghafal untuk mempelajarinya dan menguasai hafalan yang sudah 

dipelajari. Sedangkan faktor penghambat dapat mengantisipasi 

penghafal untuk melakukan tindakan yang dirasa sulit dan 

menghambat dalam proses menghafal Al-Quran. 

Dipembahasan ini penulis akan menguraikan satu persatu 

pembahasan terkait faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-

Quran: 

1. Faktor Pendukung Proses Menghafal Al-Quran 

Berikut beberapa faktor yang dapat mendukung serta 

mempermudah seseorang dalam menghafal Al-Quran: 

a) Memiliki niat yang ikhlas, murni karena Allah Swt, karena 

setiap orang yang menghafal Al-Quran murni karena Allah 

 
62 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal. 93-96. 
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Swt, maka ia termasuk golongan orang-orang yang beruntung. 

Sedangkan mereka yang menghafal Al-Quran hanya untuk 

mendapatkan gelar “hafizh” atau untuk tujuan duniawi, maka 

ia berdosa. 

b) Mengoreksi bacaan kepada guru dengan cara disimakan, agar 

dipastikan tidak ada kesalahan dalam membacanya. 

c) Tidak diperkenankan untuk menghafal melewati batas 

kemampuan perharinya, agar mendapatkan hafalan yang 

sempurna dan tidak memberatkan. 

d) Sering mengulang-ulang hafalan, inilah langkah terpenting 

dan mutlak. Meskipun sudah memiliki hafalan yang kuat 

penghafal tetap harus mengulang-ulang hafalannya. 

e) Menulis darusan harian, apabila penghafal mampu menulis 

setiap darusan harian maka mulailah menulis halaman yang 

dihafal dengan terus diulang-ulang sampai hafal. Metode ini 

sangat baik serta dapat meningkatkan kekuatan dalam 

menghafal. 

f) Menyambung akhir darusan kemarin dengan awal darusan 

hari ini. 

g) Sering menyetorkan hafalan pada guru maupun pada teman-

teman yang sudah hafal Al-Quran, serta membantu teman-

teman yang hafalannya lebih sedikit. 

h) Tidak mencampurkan hafalan Al-Quran dengan materi 

hafalan yang lainnya. Karena pertama-tama yang dilakukan 

seorang penghafal Al-Quran harus bisa mencurahkan segenap 

waktu, tenaga dan pikiran hanya untuk menghafal Al-Quran. 

i) Wajib memperhatikan ayat-ayat yang pelafalannya mirip 

(mutasyabihat fi al-alfazh). 

j) Mengonsumsi makanan dan minuman yang dapat 

meningkatkan dan menguatkan hafalan di ingatan, seperti 
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madu, air zam-zam, habatussauda, kurma, dan menelan biji 

mata kambing kacang atau domba tanpa dikunyah.63 

 

2. Faktor Penghambat Proses Menghafal Al-Quran 

Setiap orang pasti pernah mengalami kesulitan dan hambatan 

dalam hidupnya, tidak terkecuali pada para penghafal Al-Quran. 

Maka dari itu, adanya faktor-faktor ini untuk mengantisipasi atau 

menghindari setiap hambatan yang dapat memperhambat proses 

menghafal. Berikut beberapa faktor penghambat jalannya proses 

menghafal:  

a) Banyak dosa dan maksiat, karena hal tersebut dapat 

melemahkan kekuatan hafalan serta menyebabkan hati mati. 

Dengan begitu, jika terlalu banyak perbuatan maksiat maka 

tidak dapat berkumpul dengan kegiatan menghafal ilmu 

syariat. 

b) Sibuk urusan dunia dan tidak terluang waktu untuk menghafal 

Al-Quran atau sekedar membaca dan mengulang-ulang 

hafalan. 

c) Tidak muraja’ah secara kontinu, karena dengan muroja’ah 

dapat sangat membantu terjaganya setiap hafalan dalam 

ingatan. 

d) Porsi hafalan yang berlebih, karena dalam mencari ilmu tidak 

baik jika melebihi batas dari setiap kemampuan seseorang. 

e) Kekenyangan, kebanyakan makan atau mengisi perut secara 

berlebihan merupakan hal yang sangat tidak terpuji dalam 

pandangan agama. 

f) Kebanyakan menonton televisi, komputer, handpone dan 

terlalu lama bermain internet, maka akan melemahkan 

 
63 Ibrahim bin Ubbud Al-Hasaniy Asy-Syinqithiy, RIHLAH TAHFIZH: Metode 

Pendidikan dan Menghafal Al-Quran Ala Ulama Syinqith, Terj. Ahmad Awlad Abrah, hal. 55-63.  
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kekuatan menghafal, meletihkan urat syaraf, dan berpotensi 

besar dapat menghambat proses menghafal.64 

 

 

 

4. Pemeliharaan Hafalan Al-Quran 

Berikut ini ada beberapa kiat-kiat agar hafalan al-Qur’an tidak 

luntur dan lupa, antara lain:  

a.) Materi yang sudah dihafalkan hendaknya diperdengarkan 

(disima’) kembali kepada orang yang ahli, jangan mempercayai 

diri sendiri karena kerap kali sering salah. Nabi Muhammad Saw 

sendiri disima’ hafalannya oleh malaikat Jibril As pada tiap tahun 

di bulan Ramadhan. 

b.) Untuk memperkuat hafalan yang telah dihafalkan perlu diulang-

ulang kembali pada waktu shalat sendirian, menjadi imam dan 

shalat berjama’ah, atau bersama penghafal lainnya secara darusan 

(mudarosah) yang menjadikan kita aktif dalam membaca. Atau 

juga jadikan sebagai dzikir pada setiap keadaan. 

c.) Lakukan proses menghafal secara berkelanjutan (istiqomah) tanpa 

ada masa jeda (bosan) kecuali pada saat-saat istirahat. 

d.) Lakukan menghafal maupun mengulang hafalan al-Qur’an 

dengan kondisi badan yang fit,fresh (segar) dan tidak lapar agar 

tidak mengantuk. Karena dalam menghafal dibutuhkan energi 

yang banyak untuk mensuplai darah segar ke otak, kalau badan 

tidak fresh (segar) maka akan mengganggu dalam proses 

menghafal. 

e.) Usahakan untuk tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

agama, karena akan mengganggu pikiran sehingga konsentrasi 

terhadap hafalan menjadi hilang.  

 
64 Ibrahim bin Ubbud Al-Hasaniy Asy-Syinqithiy, RIHLAH TAHFIZH: Metode 

Pendidikan dan Menghafal Al-Quran Ala Ulama Syinqith, Terj. Ahmad Awlad Abrah, hal. 64-70. 
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f.) Lakukan kegiatan mengulang hafalan dengan konsentrasi penuh 

pada bidang hafalan, karena kalau tidak dengan konsentrasi maka 

akan memakan waktu yang lama. 

g.) Mendengarkan hafalan al-Qur’an dari kaset-kaset atau rekaman 

dan mempelajari terjemahan, maka hal ini akan membantu 

melekatkan hafalan.65 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara etimologi menurut Wahdjoetomo kata pondok berasal 

dari Bahasa Arab “funduq‖ yang artinya hotel, ruang tidur atau wisma 

sederhana. Akan tetapi secara fungsional pengertian pondok dalam 

pembahasan ini lebih cenderung pada definisi bahwa pondok 

merupakan wisma sederhana sebagai tempat tinggal sementara untuk 

para santri.66 Sedangkan pesantren secara etimologi berasal dari kata 

santri yang mendapat awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi 

pe-santri-an yang bermakna kata “shastri‖ yang artinya murid. 

Adapun secara terminologi ada beberapa pengertian pondok 

pesantren yang dikemukakan oleh para ahli. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 

(tafaqquh fiddin) dengan menekankan moral agama Islam sebagai 

pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Secara etimologi, istilah 

pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe dan akhiran 

an berarti tempat tinggal santri. Kata santri juga merupakan 

penggabungan antara suku kata sant (manusia baik) dan tra (suka 

menolong), sehingga kata pesantren dapat diartikan sebagai tempat 

mendidik manusia yang baik.67 

 
65 lham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an (Bandung: Mujahid Press, 

2004), hlm. 106. 
66 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Press, 1997), hlm. 70. 
67 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta : Bildung 

Pustaka Utama, 2017), hlm. 93. 
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Pondok pesantren menurut M. Arifin yang dikutip oleh 

Mujamil Qomar adalah suatu Lembaga Pendidikan agama Islam yang 

tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan system asrama 

(kompleks) dimana para santri menerima Pendidikan agama melalui 

sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah 

kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan 

ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independent dalam segala 

hal.68 

 

2. Tujuan Pondok Pesantren  

Secara umum tujuan pendidikan di pesantren adalah mendidik 

produk yang mandiri. Meskipun tujuan pendidikan di pesantren 

belum secara rinci dan dijabarkan dalam suatu sistem pendidikan 

yang lengkap dan konsisten, tetapi secara sistematis dipesantren jelas 

menghendaki produk lulusan yang mandiri dan berakhlak baik serta 

bertaqwa dengan memilahkan secara tegas antara aspek pendidikan 

dan pengajaran yang keduanya saling mengisi satu dengan lainnya, 

yang pada akhirnya dimensi pendidikan dalam arti membina budi 

pekerti terhadap anak didik disamping dimensi pengajaran yang 

membangun dan mengembangkan daya kognitif bagi anak didik. 

Dengan adanya harmonisasi antara dimensi pendidikan dan dimensi 

pengajaran, maka tujuan pendidikan dipesantren menjadi jelas.69 

Tujuan pendidikan yang diselenggarakan dapat diketahui 

dengan jalan menannyakan langsung kepada para penyelenggara dan 

pengasuh pesantren atau dengan cara memahami fungsi-fungsi yang 

dilaksanakan baik dalam hubungannya dengan para santri maupun 

 
68 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm 2.  
69 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta : Bildung 

Pustaka Utama, 2017), hlm.28 
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dengan masyarakat sekitarnya. Tujuan tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

a. Tujuan umum  

Membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia berjiwa Islam 

pancasilais yang bertakwa, yang mampu, baik rohaniah maupun 

jasmaniah mengamalkan ajaran agama Islam bagi kepentingan 

kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa 

serta negara Indonesia. 

b. Tujuan khusus  

1) Membina suasana hidup keagamaan dalam santri 

2) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu 

agama Islam  

3) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek praktek 

ibadah  

4) Mewujudkan ukhuwah islamiyah dalam pondok pesantren 

dan sekitarnya  

5) Memberikan pendidikan ketrampilan civic dan kesehatan 

olahraga kepada anak didik.  

6) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok 

pesantren yang memungkinkan pencapaian tujuan umum 

tersebut.  

7) Dari tujuan pendidikan pesantren tersebut jelas bahwa cita-

cita negara yang berupa tujuan sistem pendidikan nasional 

dapat tertampung dan terlaksana dalam tujuan pendidikan 

pesantren. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode iPenelitian 

1. Metode ipenelitian 

Metode ipenelitian imerupakansuatu icara ikerja iguna 

imemahami iobjek iyang imenjadi isuatu iilmu iyang ibersangkutan.70 

iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan imetode ikualitatif 

idengan iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan isebuah idata 

ideskriptif iberupa ikata iyg itertulis iatau ipembicaraan idari ipara 

iresponden iyang idipilih ipenulis. iKarena idalam imetode ipenelitian 

iini, ipenulis iterjun ilangsung idengan iapa iyang iditeliti.71 iDengan 

ibegitu ipenulis idapat imemahi ipermasalahan iyang isedang iditeliti. 

iDalam ihal iini, iyang imenjadi iobjek ipenelitian ipenulis iyaitu iDr. 

iKH. iSofwan iMubarrir iselaku ipengasuh iPondok iPesantren iDarul 

iQur’an iAl-Karim iBaturaden, iBanyumas. 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipenulis iadalah ipenelitian 

ilapangan i(Field iResearch), iyaitu imendapatkan ihasil ipenelitian 

iyang ilengkap idan iterstruktur idengan ibaik idan ibener. iPada 

idasarnya imenggunakan ipenelitian iini ibertujuan imengetahui 

iaktivitas iyang imendalam idari iobjek ipenelitian.72 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam proses penelitiann ini, lokasi yang diambil peneliti 

berada di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim 

Baturaden lebih tepatnya di Jl. Raya Baturaden Jalur Barat, Desa 

 
70 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penyusunan Masyarakat, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), hlm. 7. 
71 Jhounatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:Graha 

Ilmu, 2006), hal. 194. 
72 Emriz, Metodologi Penelitian Pendidikan:Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hal. 169. 
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Karangtengah Rt 03/Rw 04, Kecamatan Baturaden, Kabupaten 

Bnyumas, Provinsi Jawa Tengah. 

Alasan peneliti memilih Pondok Pesantren Modern Darul 

Qur’an Al-Karim karena salah satu Pondok Pesantren yang ada di 

Banyumas yang memiliki program unggulan tahfidz Al-Qur’an 

dengan menggunakan target hafalan yang luar biasa karena dalam 

kurun waktu 3 tahun santri diwajibkan selesai hafalan 30 juz. Tidak 

hanya sekedar menghafalkan Al-Qur’an tetapi santri juga diberikan 

pembelajaran terkait makhorijul huruf dan tahsin guna memperindah 

bacaan. Meskipun Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an terbilang 

masih baru akan tetapi antusias masyarakat untuk mendaftarkan anak-

anaknya terbilang cukup baik. 

Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darul 

Qur’an Al-Karim Baturaden Banyumas selama 4 bulan dimulai dari 

akhir bulan Desember 2021 sampai akhir bulan Maret 2022. 

 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ialah sesuatu yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian agar terlaksana. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah metode K.H M. Sofwan Mubarrir dalam 

pendampingan tahfidz santri Pondok Psantren Modern Darul Qur’an 

Al-Karim Baturaden Banyumas. 

Subjek penelitian ialah benda atau orang yang dianggap 

paham atau paling tahu terkait hal yang kita butuhkan, atau mungkin 

subjek tersebut merupakan penguasa tempat yang penulis telititi 

sehingga akan lebih mempermudah peneliti dalam menjelajahi objek 

yang diteliti.73 Adapun subjek dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 300 
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a. Pengasuh Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim 

Dari pengasuh pondok pesantren memperoleh data terkait 

sejarah berdirinya pondok pesantren, metode yang digunakan 

santri dalam menghafal, proses setoran hafalan. 

b. Ustadzah pendamping Pondok Pesantren Modern Darul Quran 

Al-Karim 

Dari ustadzah pendamping penulis memperoleh data 

Pondok Pesantren, serta kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan hafalan santri. 

c. Santri Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim 

Penelitian ini diperuntukan untuk santri kelas IX yang 

sedang mengejar target selesai 30 juz dalam waktu 3 tahun agar 

dapat menjadi hafidz dan hafidzah. Adapun santri yang telah 

menyelesaikan hafalan dalam kurun waktu 3 tahun sebagai 

berikut: 

1) Muhammad Haikal Mahfudz putra dari bapak Nur 

Hadi dan ibu Jazilah Nailatun Ni’mah, dia 

merupakan putra ke dua dari tiga bersaudara. 

2) Zahwa Qorina Hanim putri dari bapak Hafid 

Murtado dan ibu Fulani. 

 

4. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iyaitu ilangkah 

istrategis idalam isebuah ipenelitian, iguna imendapatkan idata idari 

iresponden idengan imenggunakan imetode itertentu. iMaka idari iitu, 

iteknik ipengumpulan idata idapat idilakukan idalam iberbagai 

isetting, isumber idan icara. iJika idilihat idari imacam iteknik 

ipengumpulanya idapat idilakukan idengan iobservasi, iwawancara, 
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idokumentasi, idan itriangulasi i(gabungan).74 iTeknik ipengumpulan 

idata iyang idipakai ipenulis idalam ipenelitian iini iyaitu: 

a. Metode iObservasi 

Observasi imerupakan iproses ipendapatan idata imelalui 

isebuah ipengamatan, iyang ididukung ipencatatan ikeadaan iatau 

iperilaku iobjek iyang idilihat iatau iditeliti.75 iObervasi iyang 

idilakukan iyaitu idengan imengunjungi iobjek ipenelitian iserta 

imelihat iproses ikegiatan iyang idilakukakan ioleh isumber 

ipenelitian. iDalam iobservasi iini ipeneliti iterlibat ilangsung 

idengan ikegiatan isehari-hari iyang idilakukan isumber idata 

ipenelitian. iMetode iini idigunakan iuntuk imemantau iproses 

imenghafal isantri. 

Observasi iyang ipnulis igunakan itermasuk ijenis 

iobservasi ipartisipan iatau iterstruktur. iObservari ipartisipan 

imerupakan iobservasi iyang idimana ipeneliti ihanya iberperan 

isebagai ipengamat iindependen idalam isituasi iobjek iyang 

iditeliti. iObservasi iterstruktur iadalah iobservasi iyang idisusun 

idengan irapi, itentang ivariabel iyang iakan idiamati, ikapan idan 

idimana itempatnya. iDengan imenggunakan itekni iini idapat 

imemperoleh idata ibaik isecara ilangsung iatau iinformasi idalam 

imengetahui ikegiatan imenghafal isantri. 

Adapun iobservasi iyang isudah ipeneliti ilakukan 

isebanyak itiga ikali iobservasi, iyaitu: iObsevasi ipertama 

idilakukan ipada ihari Rabu, 06 April 2022 ipeneliti imengunjungi 

ipondok ipesantren iguna imelihat ikondisi idan itempat 

ipnelitian. iObservasi ikedua idilakukan ipada ihari iSenin, 11 

April i2022 ipengasuh/pengurus iguna imenanyakan ibeberapa 

ihal iterkait iprogram ihafalan iAl-Qur’an. iObservasi iketiga 

idilakukan ipada ihari iSelasa, i01 iFebruari i2022 ipeneliti 

 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 224-225 
75 Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 224 
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imelihat iproses imenghafal isantri iyang idilakkukan idiberbagai 

itempat iyang isudah idisediakan. 

b. Metode iwawancara 

Wawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang 

imenggunakan iproses itanya ijawab isecara ilangsung, iyang 

iartinya ipertanyaan ilangsung idiberikan ioleh ipeneliti idan 

ilangsung idijawab ioleh inarasumber. iBentuk iwawancara iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu isemi iterstruktural. 

iWawancara isemi istruktural ibertujuan imemahamai isuatu 

ifenomena idan ipermasalahan idalam isebuah ipenelitian.76 

Metode iini idilakukan isecara ilangsung iguna 

imendapatkan iinformasi isecara ilengkap idengan imengajukan 

ipertanyaan ikepada inarasumber. iMetode iinii idigunakan iuntuk 

imendapatkan iinformasi ifakta idan ikeyakinan iyang iada. 

Dalam isebuah iwawancara iperlu iadanya ipertanyaan 

iyang iakan idiberikan ikepada inarasumber. iBentuk ipertanyaan 

iyang idigunakan idalam iwawancara iini iadalah ipertanyaan 

iterbuka. iPertanyaan iterbuka imerupakan ipertanyaan ibersifat 

ilangsung iatau ilugas isehingga isubjek idapat imemberikan 

ijawaban isecara iluas idan ibanyak iinformasi iyang imendalam. 

Sebelum imelakukan iwawancara ipenulis imenetapkan 

idan imenyiapkan ipedoman iwawancara iagar ipenelitian 

iberjalan ilancar. iDalam ipenelitian iresponden ipertama iyaitu 

ipengasuh ipondok ipesantren iyaitu iKH. iM iSofwan iMubarrir 

idengan ipertanyaan iterkait isejarah, itujuan, idan iproses 

ipendampingan isantri ipondok ipesantren itahfidz iyang 

idilakukan ipada itanggal 11 April 2022, 19 Mei 2022, dan 30 

Mei 2022. Responden kedua yaitu salah satu pengurus atau 

ustadzah pondok yaitu Isna Fina Zalfatun dilakukan pada tanggal 

 
76 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 124 
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22 April 2022. Responden ketiga beberapa santri putri pondok 

pesantren diantaranya Zahwa Qorina Hanim, Afrah Huwaida, dan 

Faa’idah Rizqi Amalia dilakukan pada tanggal 29 Mei 2022 dan 

santri putra pondok pesantren diantaranya Muhammad Haikal 

Mahfudz, Akhmad Nabiha Al-bahi, dan Muhammad Fatwa 

Asrafil Naf’I dilakukan pada tanggal 30 Mei 2022. 

c. Metode idokumentasi 

Pengumpulan idata iatau iinformasi iguna imengetahui 

idata iterkait ihal-hal iyang iberbentuk isebuah icatatan itertulis, 

iserta igambar iatau ikarya-karya iyang ibersejarah.77 iKegiatan 

idokumentasi iyaitu isalah isatu icara iyang idilakukan ipada 

ipenelitian ikualitatif iguna imendapatkan igambaran idari isudut 

ipandang isubjek imelalui imedia itertulis iatau idokumen iyang 

idibuat ioleh isubjek iyang ibersangkutan.78 

Kegiatan idokumentasi itidak ihanya iterkai idata-data 

iyang iada, imelainkan idokumen iseperti ifoto, ivideo, idan 

ikegiatan iyang ipenulis itemui idan imasuk ikedalam isubjek 

iyang iditulis. 

 

5. Teknik iAnalisis iData 

Miles idan iHuberman idalam ibuku iSugiyono 

imengemukakan ibahwa idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan 

isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus imenerus isampai 

ituntas, isehingga idatanya isudah ijenuh. iAdapun ilangkah-langkah 

iyang idilakukan idalam imenganalisis idata isecara iglobal iadalah 

isebagai iberikut i: i 

a. Data iReduction i(Reduksi iData) i 

Mereduksi idata isama idengan imerangkum, imemilih 

memfokuskan ipada ihal-hal iyang ibersifat ipokok idan penting, 

 
77 Sugiyono, Metode Pendekatan Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, hlm. 329 
78 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif , hlm. 143  
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guna imencari itema idan ipolanya. iDengan idemikian idata 

yang telah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang lebih 

jelas, dan imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan 

pengumpulan data iselanjutnya, idan imencarinya ibila 

diperlukan.79 I 

b. Data iDisplay i(Penyajian iData) i 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya 

adalah mendisplaykan idata. iDalam ipenelitian ikualitatif 

penyajian data idapat idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, 

bagan, hubungan iantar ikategori, iflowchart idan isejenisnya. 

Dengan mendisplaykan idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk 

memahami iapa iyang iterjadi, imerencanakan ikerja iselanjutnya 

apa iyang itelah idipahami ipada isaat imereduksi idata.80 

c. Conclussion iDrawing i/ iVerification i 

Langkah iterakhir idalam ianalisis idata ikualitatif 

imenurut    Miles dan iHuberman iadalah ipenarikan ikesimpulan 

idan verifikasi. Pada ikesimpulan iawal idapat idikemukakan 

bahwasannya masih ibersifat isementaran idan iakan iterjadi 

perubahan ibila tidak iditemukannya ibukti iyang ikuat idalam 

mendukung itahap pengumpulan idata isebelumnya. iNamun, jika 

kesimpulan awal didukung ioleh ibukti iyang ivalid idan 

konsisten, maka kesimpulan ijelaskan imerupakan ikesimpulan 

kredibel.81 

 

 

 

 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 247 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. hlm. 249 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. hlm. 252 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturaden 

1. Biografi K.H Shofwan Mubarrir 

Dr. K.H. Muhammad Sofwan Mubarrir, M.A al-Hafidz atau biasa 

dipanggil Abah Shofwan merupakan pengasuh Pondok Pesantren 

Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden. Beliau merupakan putra dari 

K.H Mubarrir dan ibu Hj. Daryati. Beliau lahir di Majenang, 06 maret 

1974. 

Pendidikan Abah Shofwan tidak hanya sebatas menimba 

pendidikan non-formal, namun juga menimba pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 

(MA) El-Bayan Majenang dan mengaji di Pondok Pesantren El-Bayan 

Majenang. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas Abah 

Shofwan melanjutkan pendidikan di Institut PTIQ Jakarta selama empat 

tahun , seletah menyelsesaikan pendidikan S1 beliau melanjutkan S2 di 

Universitas Al-Qur’an Al-Karim Sudan dan University Africa An-Nisa 

Al-Alamiyah Sudan. Setelah menyelesaikan pendidikan S2 di Sudan 

melanjutkan pendidikan Al-Quran Qiraat ‘Asyarah di Mesir selama dua 

tahun. Setelah itu lanjut S3 di Sudan.  

 Sanad hafalan Abah Shofwan diIndonesia ada dari Ny. Hj. Umi 

Latifah - KH. Mufid Mas’ud - KH. M. Munawwir Krapyak, beliau 

pernah mempelajari Qiraah Sab’ah di PTIQ Jakarta oleh Dr. KH. Ahsin 

Sakho Muhammad, M.A al-Hafidz, KH Mukhtar Lutfi, Dr. KH. Ahmad 

Fathoni Lc. MA, dan K.H. Muhammad Arwani Amin. Sanad hafalan 

Abah Shofwan dari Mesir ada dari Syaikh Sayyid Harun yang mengajari 

Qiraat ‘Asyarah. 
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2. Sejarah Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden 

Lembaga Pendidikan Formal dan Non Formal Yayasan Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran ini dirintis dan dibuka mulai 2014. 

Pondok pesantren ini, terletak di Desa Karangtengah, Kecamatan 

Baturaden, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.  

Berawal dari sebuah cita-cita Dr. KH. Shafwan Mabrur, M.A al-

Hafidz yang ingin menyampaikan ilmu yang pernah beliau dapat di 

Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, yang memfokuskan pada hafalan Al-

Qur’an kepada anak-anak.82 Sesuai dengan visi yayasan, yakni 

mewujudkan Islam yang Rahmatan Lil’Alamin, dengan begitu Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim memfokuskan diri sebagai 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an.83 

 Dari sebuah tanah seluas 2 hektar dan perbincangan informal 

antara Dr. KH. M. Safwan Mabrur, M.A Al-Hafidz dengan Dr. Targhib, 

S.BS, Sony Sumarsono, Bapak Susilo, Bapak Qomarudin, Bapak Khozin 

di rumah mereka secara bergiliran. Memperoleh hasil perbincangan yang 

menyepakati adanya pendirian bagunan masjid sebagai pusat kegiatan 

pondok pesantren. Disamping hasil tersebut Bapak Tarno, Bapak 

Fatikhul, Bapak Isna, Ibu Rahmini, Bapak Suwito NS, Bapak Suparjo, 

Bapak Safrudin Aziz juga ikut serta dalam pemerkasa Yayasan Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim. Nama Pesantren diberikan atas 

usulan dari KH. Sofwan Mabrur yang memiliki arti “Desa Quran” yang 

didalamnya berfokus pada Al-Quran baik dalam menghafal, memahami, 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan pesantren maupun di luar pesantren. Dan kini Pondok 

 
82 Dr. KH. M. Sofwan Mabrur, M.A. Al Hafidz (Pengasuh Pondok Pesantren Modern 

Darul Quran Al-Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 11 April 

2022, 17:30 WIB. 
83 Khasna Fauziyah Nur, “Tingkat Stres Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an Pada Santri 

Mustawa Awwal Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Desa Karangtengah 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas”, (Skripsi S1, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020), hal. 41. 
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Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim telah berkembang dengan 

menempati tanah seluas 4 hektar. 

Penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal berbasis Al-

Quran dilaksanakkan melalui penyelenggaraan: (1) TK Darul Qur’an Al-

Karim; (2) TPQ Darul Quran Al-Karim; (3) Mustawa Awwal 

(pendidikan setingkat SMP); dan (4) Mustawa Ali (untuk dewasa: SMA, 

mahasiswa, dan umum). 

Lembaga pendidikan untuk santri Musttawa Awwal Darul Quran 

Al-Karim, sesuai dengan visi dari yayasan yang dikembangkan menjadi 

Madrasah Tahfidzul Quran. Maka dari itu tujuan dari Madrasah  adalah 

mendidik generasi muda Islam dengan basic pada Al-Quran, As Sunah, 

dan tradisi Keilmuan yang kuat untuk membangun kejayaan peradaban 

Islam. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dengan mengkonsentrasikan 

santri pada Tahfidz Al-Quran sebagai inti kurikulum dan di dasari dengan 

mapel madrasah seperti Aqidah, Ibadah Akhlak, Sirah Nabawiyah, 

Pengetahuan Umum (Matematika, IPA, IPS), dan Bahasa sebagai wujud 

implmentasi dari pembelajaran Al-Quran. Dengan demikian para santri 

diharapkan dapat menyelesaikan pendidikan belajar di Madrasah Tahfidz 

Pesantren Darul Quran selama 3 tahun, tidak hanya selesai dalam 

pendidikan Madrasah para siswa juga diharapkan bisa menyelesaikan 30 

juz secara lancar dan baik, dan didukung dengan pengetahuan agama dan 

pengetahuan umum yang telah distandarkan oleh pemerintah.84 

 

3. Letak Geografis 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim merupakan 

Pondok Pesantren yang dikhususkan untuk para penghafal Al-Quran 

yang sudah berjalan hampir 8 tahun. Terletak di desa Karangtengah, yang 

berbatasan dengan beberapa desa berikut: 

a. Sebelah timur berbatasan dengan desa Karangmangu dan 

Kemutug 

 
84 Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden 
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b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kebumen 

c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Melung dan 

Kedungbanteng 

d. Sebelah utara berbatasan dengan desa Ketenger 

Untuk menuju Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

dapat melalui 2 jalur yaitu jalur barat dan timur, namun lebih dekat 

melalui jalur barat. Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

terletak di Jln. Raya Baturraden Barat, Desa Karang Tengah Rt 03 Rw 

04, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas.85 

 

4. Data Ringkas Yayasan 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden 

merupakan bagian dari Yayasan Pondok Pesantren Modern Darul Quran 

Al-Karim Baturraden. 

Nama  : Yayasan Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim  

Alamat  : Desa Karangtengah, Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas 

Tahun  : 2014 

Status Tanah : Hak Guna Pakai (Wakaf/ Hak Guna Milik Ponpes) 

Akte Notaris : Irfan Djatikusuma, S.H. No. 10 Tanggal 29 Agustus 

2014.86 

 

5. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Visi:  

“Menjadikan Madrasah yang unggul dalam Tahfidz Al-Quran dan 

pembinaan pengalaman ajaran Islam yang Rahmatan lil Alamin”. 

Misi:  

a. Melakukan pendidikan  Al-Quran 

 
85 Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Darul  Quran Al-Karim Baturraden. 
86 Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Darul  Quran Al-Karim Baturraden. 
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b. Mengembangkan karakter santri dengan memperhatikan nilai islam 

yang bersumber pada Al-Quran, Al-Sunnah, dan turats Salaf al-Shalih 

c. Membekali skills dan pengetahuan pada santri sesuai dengan 

kebutuhan pada zamannya 

d. Melakukan good madrasah management.87 

 

6. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren 

Dengan adanya struktur kepengurusan Pondok Pesantren Modern 

Darul Quran Al-Karim Baturraden, maka seluruh jajaran yang bertugas 

dalam lembaga tersebut akan tergambar adanya pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab terhadap masing-masing  tugasnya. 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden diasuh oleh 

Dr. K.H. Muhammad Shofwan Mubarrir, M.A. al-Hafidz sebagai berikut: 

 

Tabel 6.1 

Struktur Kepengurusan Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Putra 

JABATAN NAMA 

Lurah Putra Rifai Wijaya 

Wakil Lurah Awaludin 

Bendahara Nur Hidayat 

Sekretaris Nur Hidayat 

Divisi Bidang Keamanan dan 

Ketertiban & Humas 

Heri Ardiyansyah 

Roswandaru Pangestya Wicaksongko 

Rifai Wijaya 

Divisi Bidang Pendidikan Awaludin 

Divisi Bidang Takmir & 

Marbot 

Nur Hidayat 

Yosep Farid 

Divisi Bidang Dapur Nur Hidayat 

Divisi Kesehatan Muhammad Fikri Nur Aulia 

 
87 Dokument Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturaden 
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Yosep Farid 

Pendamping putra kelas 7 Muwafiq Ali 

Iim Mustofa 

Pendamping putra kelas 8 Ahmad Marzuki 

Heri Ardiansyah 

Pendamping putra kelas 9 Awaludin 

Yahya Muhammad 

 

Tabel 6.2 

Struktur Kepengurusan Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Putri 

JABATAN NAMA 

Lurah Putri Fira Revina Nadhiroh 

Wakil Lurah Putri Isna Fina Zalfatun 

Sekertaris  Faradila Rahmatika 

Bendahara Annida Rahmawati 

Divisi Kesehatan Faradila Rahmantika 

Dwi Suprapti 

Qorina Nadiatus Salamah 

Divisi Olahraga Dwi Suprapti 

Faradila Rahmantika 

Divisi Kebersihan Muna  

Divisi Tahsin dan Tahfidz Isna Fina Zalfatun 

Firda Nur Yulia 

Naily Rohmawati 

Robingah 

Divisi Pendamping Neng Siti Kulsum 

Naily Rohmawati 

Irna Dwi Novianti 

Firda Nur Yulia 

Isna Fina Zalfatun 
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7. Data Santri Tahfidz Al-Quran88 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim telah memiliki 

cukup banyak santri dimana santri ini terbagi menjadi dua klasifikasi 

yaitu Santri Mustawa Ali dan Mustawa Awwal. Santri Mustawwa Ali ini 

hanya diperuntukan untuk mahasiswa, siswa SMA sederajat, dan non 

pelajar, sedangkan Santri Mustawwa Awwal di peruntukan untuk santri 

SLTP sederajat yang berjumlah 78 santri,  diantaranya 35 santri putra dan 

38 santri putri. 

Tabel 7.1 

Data santri tahfidz Al-Quran Pondok Pesantren Modern Darul 

Quran Al-Karim kelas VII 

No Nama JK Tempat/Tgl Lahir 

1 Ahmad Muhammad An Nu’man L Banyumas, 24 Februari 2010 

2 Alif Tantra Pratungga L Banyumas, 18 Juni 2009 

3 Aufa Fatihu Rahmat L Banyumas, 8 Juni 2009 

4 Endra Akira Nugroho L Banyumas, 30 Juni 2009 

5 Hanif Kamil Imadudin L Tangerang, 21 Juni 2009 

6 Louay Muhammad Shofiy L Indramayu, 3 April 2009 

7 Mochamad Rizky Maulana L Banyumas, 22 Januari 2009 

8 Mohammad Ibni Athoillah L Banyumas, 11 Agustus 2009 

9 Muhammad Nur Rokhim L Banyumas, 15 Mei 2009 

10 Muhammad Wildan Aufaqul.U L Cilacap, 8 Mei 2009 

11 Nufal Alvaro Putra Heriyanto L Purbalingga, 9 September 2009 

12 Qoushay Muhammad Saqiy L Indramayu, 3 April 2009 

13 Rasyid Nur Huda L Banyumas, 31 Januari 2010 

14 Rizal Agung Pamungkas L Banyumas, 10 Desember 2008 

15 Yosef El Hamidy L Cilacap, 17 Februari 2009 

16 Aghna Dini Astianti P Purbalingga, 12 September 2009 

 
88 Dokumen Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden. 
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17 Aini Khoirun Nisa P Klaten, 16 Agustus 2008 

18 Aruni Ghina Shofia P Purwokerto, 22 Mei 2009 

19 Dinda Khaerunnisa P Banyumas, 10 Juni 2009 

20 Faika Ahzahra P Banyumas, 5 Januari 2009 

21 Fenindya Prilistya Maajid P Banyumas, 11 April 2009 

22 Jazeera P Cilacap, 14 Agustus 2008 

23 Lubna Ayumna P Banyumas, 14 April 2009 

24 Risma Azizah P Ciamis, 5 Februari 2007 

25 Salma Kaila Rohmah R P Cilacap, 30 Juni 2009 

26 Sherlynda Zahwa Se’an R P Banyumas, 14 September 2009 

27 Shofy Risdatunnafingah P Ciamis, 17 September 2008 

28 Shofiana Nurul Arofah P Banyumas, 26 November 2009 

29 Syifatunnisa Suci.W P Purwokerto, 30 September 2009 

30 Tazkia Muna P Jakarta, 6 Maret 2009 

31 Vannesa Jauhar Ar’Riziq P Cilacap, 31 Mei 2009 

32 Zalfa Nurisyifa Nahvan P Banyumas, 17 Agustus 2009 

 

Tabel 7.2 

Data santri tahfidz Al-Quran Pondok Pesantren Modern Darul 

Quran Al-Karim kelas VIII 

No Nama JK Tempat/Tgl Lahir 

1 Essa Arroyan Khomsa L Cilacap, 24 Maret 2007 

2 Muhammad Fatih Nurrakhman L Banyumas, 11 April 2007 

3 Muhammas Khoerun Addin L Banyumas, 30 April 2007 

4 Muhammad Sulthon Hakim L Banyumas, 5 Agustus 2008 

5 Nizar Atia’an Brilian L Semarang, 8 Agustus 2007 

6 Quthbil Amajid L Purbalingga, 17 November 2007 

7 Umar Sakti Ramadhan L Jakarta, 1 Oktober 2007 

8 Zaenal Arsyad L Ciamis, 22 Juli 2007 

9 Aulia Dwika Anggun Melati P Cilacap, 12 Maret 2007 
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10 Azkiatun Nasihah P Ciamis, 30 Januari 2007 

11 Bilqis Alfi Syarifah P Banyumas, 20 Oktober 2007 

12 Dava Sherly Chalista P Grobogan, 18 Juli 2008 

13 Dea Felaesa Nanda P Banyumas, 1 Mei 2009 

14 Elvareta Azzarin P Cilacap, 20 November 2008 

15 Fiyya Masarotusy Syauqiyyah P Banyumas, 15 April 2008 

16 Hana Alodia Hukama P Banyumas, 28 Februari 2008 

17 Mutia Desta Aryanti P Purwokerto, 25 Desember 2007 

18 Nabilah P Cilacap, 26 November 2007 

19 Nadifah Aulia Qiani P Cilacap, 12 Agustus 2008 

20 Nahlah Azka Bahari P Pekalongan, 4 Juli 2008 

21 Nida Imaniyyah P Cilacap, 9 Juli 2008 

22 Nilatus Syafiqoh P Cilacap, 11 April 2006 

23 Rizqi Nur Awaliyah P Banyumas, 21 Mei 2008 

24 Syahwa Nur Dian Prasasti P Banyumas, 22 Januari 2008 

25 Tatsabita Zainidda P Banyumas, 26 Oktober 2007 

26 Wahidatun Nurul Qatriyah P Cilacap, 18 Januari 2008 

27 Ziyada Khairin Pasca Riaya P Cilacap, 13 Oktober 2007 

 

Table 7.3 

Data santri tahfidz Al-Quran Pondok Pesantren Modern Darul 

Quran Al-Karim kelas IX 

No Nama JK Tempat/Tgl Lahir 

1 Adhy Surya Robani L Banyumas, 9 Mei 2007 

2 Akhmad Nabiha al-Bahi L Banyumas, 4 Juli 2006 

3 Albib Trisatya Wibawa L Jakarta, 7 April 2007 

4 Haidar Ahyaaru Zandi L Tegal, 14 Juli 2006 

5 Muhammad Abdul Rosyid A.F L Banyumas, 9 Desember 2006 

6 Muhammad Aklis Abdullah H L Banyumas,15 September 2006 

7 Muhammad Fatwa Asrafil Naf'i L Banyumas,15 September 2006 
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8 Muhammad Haikal Mahfudz L Banyumas, 7 Desember 2007 

9 Muhammad Hakkam al-Farisy L Batang, 24 Juni 2007 

10 Muhammad Naqib Faqih L Banyumas, 25 Mei 2007 

11 Muhyi Ikhsanudin L Banyumas, 7 Mei 2007 

12 Sulthon Muhammad Makhsum L Banyumas, 2 Agustus 2007 

13 Afrah Huwaida P Banyumas, 14 Januari 2007 

14 Faa'idah Rizqi Amalia P Cilacap, 16 Maret 2007 

15 Khansa Calya Zafira P Cilacap, 1 April 2007 

16 Maryam Idamus Sauqy P Banyumas, 23 Januari 2007 

17 Perci Karina P Banyumas, 5 Februari 2007 

18 Salsabila Apsarini Ardiningrum P Cilacap, 26 Desember 2006 

19 Zahwa Qorina Hanim P Banyumas, 7 November 2006 

 

8. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana merupakan peralatan dan perabotan yang secara 

langsung digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah/madrasah. 

Sarana prasarana sendiri berfungsi sebagai  penunjang kegiatan belajar 

santri agar tercapainya sebuah tujuan pembelajaran itu sendiri. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 8.1 

Data Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Modern Darul 

Qur’an Al-Karim Baturraden 

No Bangunan/Ruang Jumlah Ukuran Kondisi 

1 Masjid 1  Baik  

2 Ruang Belajar 6  Baik  

3 Toilet   18  2 x 2 m Baik 

4 Asrama 6 8 x 6 m Baik 

5 Gudang 1 3 x 3 m Baik 

6 Pendopo/Aula 2 9 x 9 m Baik 

7 Komputer  1  Baik 
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8 LCD Proyektor 1  Baik 

9 Kipas angin 2  Baik 

 

  Dari data diatas dapat di lihat bahwa jumlah bangunan dan 

peralatan yang dimiliki sudah cukup memadai untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan menghafal santri di area pesantren, masih terdapat 

tanah yang digunakan sebagai kebun hidroponik dan taman yang dapat 

menambah suasana menghafal lebih asri dan nyaman. 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Metode K.H Sofwan Mubarrir 

 Metode merupakan sebuah cara yang tersistematis guna 

memudahkan proses belajar mengajar. Fungsi dari sebuah metode adalah 

sebagai langkah untuk mencapai tujuan serta memberikan pengaruh besar 

terhadap keberhasilan orang. Terlebih jika dikaitkan dengan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an, bahwa metode menghafal Al-Qur’an adalah 

langkah-langkah yang digunakan agar memiliki hafalan Al-Qur’an yang 

baik dan benar. 

 Mengenai metode yang digunakan KH Shofwan Mubarrir dalam 

pendampingan tahfidz santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim Baturradn yaitu menggunakan Metode Talaqi, Tikrar, dan Sima’I 

dengan menerapkan ketiga metode tersebut diharapkan dapat menjaga 

hafalan serta berlatih duduk lama dalam proses menghafal. Hal ini seperti 

yang telah disampaikan oleh KH. Shofwan Mubarrir al-Hafidz, dalam 

wawancara dengan penulis, sebagai berikut: 

“Metode menghafal yang pertama kali diterapkan pada santri 

yaitu metode talaqi, yakni guru mendengarkan bacaan-bacaan 

santrinya secara langsung. Jika bacaan santri lancar maka 

dilanjutkan dengan menghafal halaman berikutnya, jika tidak 

lancar atau terdapat tiga kesalahan atau lebih maka hafalan 

tersebut perlu diulang kembali. Kelebihan dari menggunakan 

metode talaqi yaitu anak-anak dapat menghafalkan ayat-ayat dari 

bacaan yang sudah didengar secara benar. Selain itu guru 

langsung bisa mengoreksi dari bacaan-bacaan santri, oleh karna 
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dari itu metode tersebut dipilih K.H Sofwan Mubarrir guna 

melihat dan mendengarkan secara langsung kualitas hafalan santri 

serta dapat membenarkan bacaan yang salah. Metode Tikrar 

cukup banyak digunakan para santri karena mudah dipahami , 

Metode Tikrar yakni santri mengulang-ulang setiap ayat untuk 

dihafalkan hingga mencapai target yang ditentukan. Maka dari itu 

mushaf yang digunakan santri yaitu mushaf Tikrar. Penggunakan 

metode sima’i, yakni untuk menjaga hafalan agar bertahan cukup 

lama serta dapat melatih santri duduk lama dan percaya diri jika 

nanti terjun langsung dilingkungan masyarakat. Semua santri 

dirahapkan menghafal Al-Qur’an dimulai dari juz belakang 

seperti juz 29,28 hingga 1, karena dari belakang itu ayat-ayatnya 

lebih pendek dan lebih familiar dikalangan masyarakat. Untuk  

sampai ke surah berikutnya tidak banyak seperti Al-Baqarah yang 

harus menghafal tiga juz terlebih dahulu untuk melanjutkan ke 

surah berikutnya, Dan lebih praktis jika digunakan oleh santri 

umuran SMP. Adapun strategi yang digunakan saya dalam 

menjaga kualitas pondok yaitu dengan menjaga hafalan anak-anak 

yang di miliki dan untuk sering didengarkan atau disima. Maka 

setiap ada undangan wali santri saat menjenguk untuk menyimak 

hafalan anak-anaknya sendiri. Tidambahkan dengan mengajarkan 

ilmu tajwid kepada anak-anak, agar perbaikan-perbaikan selalu 

ada dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an.’89 

 

  Metode diatas sangat berbeda dengan metode-metode yang lain 

seperti dengan metode gabungan, yakni setelah menghafal ayat yang 

telah dihafal, ia dapat menuliskanya diatas kertas yang sudah disediakan. 

Adapun fungsi ganda yang digunakan untuk pemantapan hafalan. 

Pemantapan hafalan dengan cara tersebut akan sangat baik, karena degan 

menulis akan memberikan kesan visual yang keren.90 

  Dari pernyataan yang disampaikan oleh KH. Shofwan Mubarrir 

penulis membahas tiga metode yang diterapkan kepada santri Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden, yaitu metode 

tikrar, talaqi, dan sima’i. pembahasan tersebut sebagai berikut: 

a. Metode Tikrar 

 
89 Dr. KH. M. Sofwan Mabrur, M.A. Al Hafidz (Pengasuh Pondok Pesantren Modern 

Darul Quran Al-Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 19 Mei 

2022, 13:00 WIB. 
90 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, h.65 
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  Metode tikrar atau pengulangan merupakan metode 

menghafal yang dilakukan dengan cara mengulang-ulang bagian 

yang hendak dihafalkan, Pengulangan menjadi proses 

terbentuknya kedisiplinan dalam mengatur waktu.91 Metode ini 

menjadi metode yang digunakan santri dalam menghafal Al-

Qur’an, seperti yang diungkapkan oleh beberapa santri berikut: 

  “Saya menghafal  Al-Quran menggunakan Al-Qur’an 

Tikrar, dengan otomatis saya menggunakan metode Tikrar 

yang telah diterapkan Pondok Pesantren. Biasanya saya 

memulai dengan mengulang-ulang pertikrar hingga penuh 

menghafal satu halaman, setelah satu halaman itu 

dianggap lmancar untuk didengar saya mulai mengganti ke 

halaman berikutnya. Dalam sehari saya dapat menghafal 

hingga empat”.92 

  Pernyataan lain juga disampaikan oleh Zahwa Qorina 

Hanim, sebagai berikut: 

  “Saya biasa menghafal Al-Qur’an dengan membaca-baca 

satu halaman, hingga dianggap bacaan itu menggambar 

diingatan. Setelah itu baru mulai menghafal setiap ayat 

hingga terkumpul satu halaman penuh. Biasanya saya 

dalam satu hari dapat menghafal empat sampai lima 

halaman”.93 

  Hasil wawancara diatas memberikan gambaran bahwa 

metode tikrar mudah diterapkan pada setiap santri, karena sesuai 

dengan setiap kemampuan santri. Manfaat yang dapat dihasilkan 

dalam metode tikrar  mempermudah proses menghafal, dan dapat 

mempercepat santri dalam menghatamkan Al-Qur’an. 

  Menggunakan metode tikrar sangat efektif diterapkan 

pada santri yang cepat, sedang dan lambat dalam menghafal. 

Hanya saja setiap anak tersebut memiliki keefektifannya masing-

masing, pada santri yang cepat dapat mempercepat hafalannya 

 
91 Lufiyah Romziana dkk. 2021. “Pelatihan Mudah Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode 

Tikrar, Murajaah & Tsmi’ Bagi Siswi Kelas XI IPA Tahfidz Madrasah Aliyah Nurul Jadid”. 

Dalam Jurnal Karya Abadi Masyarakat, Vol. 5, No. 1, Hal. 164. 
92 Muhammad Haikal Mahfudz (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 30 Mei 2022, 11:20 WIB. 
93 Zahwa Qorina Hanim (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:00 WIB. 



54 
 

 
 

untuk khatam dan hafalan akan lebih lama tersimpan dalam 

ingatan. Pada santri yang sedang dalam menghafal Al-Qur’an, 

metode ini menjadi pacuan agar lebih konsisten dan telaten untuk 

menghafal Al-Qur’an. Dan pada santri yang lambat dalam 

menghafal Al-Qur’an, metode ini melatih kesabaran santri untuk 

menghafalkan ayat demi ayat hingga menyelesaikan satu halaman. 

  Metode tikrar memudahkan dan memberikan pelajaran 

pada setiap penghafalnya untuk konsiten, sabar, telaten, dan 

optimis dalam menghafal. Karena dalam menghafal Al-Qur’an 

setiap penghafal memiliki kesulitannya baik terkait metode atau 

strategi dalam menghafal. 

b. Metode Talaqqi 

  Metode talaqi adalah metode yang digunakan dengan cara 

menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada seorang guru 

atau intruktur yang merupakan seorang hafidz Al-Qur’an yang 

memiliki sanad hafalan sampai Nabi Muhammad SAW dan sudah 

bagus dari segi agama dan ma’rifat. Metode ini digunakan oleh 

semua santri, seperti yang diungkapkan oleh KH. Shofwan 

Mubarrir sebagai berikut: 

  “Metode yang saya gunakan itu talaqqi jadi saya 

mendengarkan dari bacaan-bacaan santri, kalo bacaannya 

sudah benar saya persilahkan untuk dihafalkan. Setelah 

santri memiliki hafalan yang baik dan benar, saya akan 

mentaskhi mereka dan jika hafalannya lancar saya 

persilahkan santri untuk menambah, bagi yang belum 

lancar dan terdapat salah lebih dari tiga saya anjurkan 

untuk tidak menambah”.94 

  Dari hasil wawancara tersebut bahwa metode tikrar 

merupakan metode yang sangat penting, karena didalamnya guru 

atau Kyai dapat mengontrol secara langsung bacaan dari santri. 

Dengan begitu tidak mungkin bagi guru atau Kyai meninggalkan 

metode talaqqi dalam kegiatan tahfidz. Tanpa adanya metode 

 
94 Dr. KH. Shofwan Mubarrir, M.A al-Hafidz (Pengasuh Pondok Prsantren Modern Darul 

Quran Al-Karim Baturraden) diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 19 Mei 2022, 

16:30 WIB. 
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talaqqi santri akan kesulitan untuk menampung semua hafalan 

yang dia miliki, tanpa di setorkan atau diperdengarkan pada guru 

atau Kyai. 

  Pada dasarnya santri belum memiliki srategi dalam proses 

menghafal, oleh karna itu tugas Kyai adalah mendampingi santri, 

mengatur metode dan strategi dalam kegiatan menghafal Al-

Qur’an.95 Dengan pendampingan yang Kyai lakukan dapat 

memberikan kesan nyaman pada santri dalam menghafal dan 

menyetorkan hafalan. Seperti santri diberikan perhatian penuh 

untuk selalu semangat dalam menyetorkan hafalannya.  

c. Metode Sima’I  

  Sima’I yang artinya mendengar, yakni mendengarkan 

bacaan yang sudah bagus dan benar pada teman atau didalam 

majlis. Metode ini digunakan agar santri dapat terbiasa dengan 

membacakan hafalannya di tempat umum, dan berlatih untuk 

duduk lama. Metode ini sering digunakan oleh para penghafal Al-

Qur’an, karena metode ini mencakup dua faktor yang sangat 

menentukan, yakni adanya kerjasama yang maksimal antara 

penghafal dengan penyimak.96 Seperti pernyataan yang di 

sampaikan oleh Faa’idah Rizqi Amalia, sebagai berikut: 

  “simaan sangat perlu bagi santri tahfidz karna dengan 

adanya simaan tersebut, saya bisa terus-terus murajaah dan 

pada saat simaan nanti tidak terbata-bata. Karena bakal 

malu jika saat simaan bersama teman-teman hafalan saya 

banyak salahnya”.97 

  Metode sima’I sangat efektif untuk anak-anak, atau 

penghafal mandiri yang menghafal secara takrir (mengulang 

kembali) ayat-ayat yang pernah dihafalkan. Menggunakan metode 

 
95 Santrock, Life Span Development (Bandung:Rosdakarya, 2012), hlm. 259. Dalam 

Jurnal Tunas Siliwangi, Vol.2, No.1, April 2016, hal. 3.  
96 Hajarman,“ Implementasi Metode Sima’I dan Tikrar Dalam Meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an Di Sekolah Dasar  Muhammadiyah 1 Bandar Lampung”, (Skripsi S2, Institut Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
97 Faa’idah Rizqi Amalia (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden) diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:30 WIB. 
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sima’I  dapat terus menjaga dan memperbaiki hafalan yang santri 

miliki, penggunaan metode ini sangat membantu apa yang sudah 

santri miliki.  

  Hanya dengan mengulang-ulang dan membacanya dalam 

ukuran banyak tanpa membuka Al-Qur’an, dapat menjaga hafalan 

itu melekat dalam ingatan. Maka sangat diperlukanya metode 

sima’I untuk semua santri baik santri yang cepat, sedang, ataupun 

lambat dalam menghafal Al-Qur’an. 

  Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

KH. Shofwan Mubarrir yang diterapkan pada sayhg ntri tahfidz Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden, menggunakan 

metode Tikrar, metode Talaqi, dan metode Sima’I. Penggunaan metode 

tersebut, dianggap lebih mudah dan tepat jika dipraktekan oleh anak-

anak, sehingga target yang telah ditetapkan bahwa 30 juz harus rampung 

dalam kurun waktu  tiga tahun. 

 

2. Metode yang digunakan santri dalam menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

 Dalam menghafal Al-Qur’an narasumber menggunakan 

cara/metodenya masing-masing. Adapun hasil wawancara dan observasi 

terkait metode menghafal santri di Pondok Pesantren Modern Darul 

Quran Al-Karim Baturraden sebagai berikut: 

 Haikal mulai menghafal dengan Al-Qur’an Tikrar secara tidak 

langsung ia menghafal dengan membaca satu halaman terlebih dahulu, 

jika dianggap satu halaman sudah lancar dan tidak ada bacaan salah, 

kemudia mulai menghafalkd tikrar pertikrar hingga lancar bacaanya. Satu 

Tikrar sendiri tidak tentu, ada yang terdiri dari dua ayat dan ada yang 

lebih dari tiga ayat. Untuk menambah hafalan haikal biasa menyetorkan 

empat halaman disetiap harinya ke pada kyai. Dalam sehari haikal 

bermuraja’ah sebanyak seperempat juz hingga sat juz kepada ustadz 
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pengampu.98 Tidak jauh dengan pernyataan dari Afrah, yang membaca 

satu halaman telebih dahulu hingga dianggap sudah lancar dan 

menggambar dalam ingatan. Lanjut menghafal ayat demi ayat hingga 

rampung satu halaman, dengan menggunakan cara ini afrah dapat 

menyetorkan tiga halaman dalam sehari. Dalam sehari afrah dapat 

bermuraja’ah setidaknya seperempat juz hingga setengah juz kepada 

ustadzah pengampu99 

 Pernyataan Zahwa terkait cara menghafal Al-Qur’an sama dengan 

Afrah, namun sayangnya diawal tahun menghafal Zahwa masih belum 

fokus sehingga hanya dapat menghafal dua halaman setiap harinya. Saat 

tahun ke-tiga di pondok hafalan zahwa semakin meningkat dalam sehari 

ia dapat menyetorkan lima halaman dalam sehari kepada kyai. Guna 

menjaga hafalannya, zahwa setiap hari muraja’ah seperempat juz hingga 

satu juz dan disetorkan kepada ustadzah pengampu.100 Begitu pula 

dengan pernyataan Fida, apabila ia ingin menyetorkan hafalan baru 

kepada ustadz pembimbing atau Kyai maka menghafalkannya dengan 

perayat. Pertama dibaca terlebih dahulu halaman yang akan dihafalkan, 

jika dianggap sudah benar terkait bacaan dan lancar maka ia lanjut ke 

ayat berikutnya hingga terkumpul dalam satu halaman. Sedangkan untuk 

muraja’ah dapat memperoleh seperempat juz hingga setengah juz dan 

disetorkan pada ustadzah pengampu.101 

 Biha mengatakan ketika menghafal Al-Qur’an menggunakan cara 

tikrar, jadi menghafalkan setiap pertikrar dari setiap halaman baik ketika 

ingin menambah hafalan baru atau sedang bermuraja’ah. Dalam sehari 

biha bisa membuat hafalan baru satu sampai dua halaman dalam sehari 

 
98 Muhammad Haikal Mahfudz (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 30 Mei 2022, 11:20 WIB. 
99 Afrah Huwaida (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden), 

diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:50 WIB. 
100 Zahwa Qorina Hanim (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16.00 WIB. 
101 Faa’idah Rizqi Amalia (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden, 16:30 WIB. 



58 
 

 
 

dalam muraja’an biha biasa meminta bantuan teman untuk meyimak.102 

Begitu pula dengan pernyataan Fatwa, apabila ia ingin menyetorkan 

hafalan baru kepada ustadz pengampu atau Kyai maka cara 

menghafalkannya dengan Metode Tikrar membaca setiap Tikrar hingga 

dianggap lancar dan tersimpan dalam ingatan. Apabila sedang mudah 

hafalannya, terkadang Fatwa dapat menyetorkan hafalannya sebanyak 

dua halaman. Fatwa biasa muraja’ah setiap harinya seperempat juz 

hingga setengah juz, sesuai dengan mudah tidaknya ayat yang dibaca.103 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu Ustadzah 

Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden, Ustadzah 

Isna menjelaskan metode menghafal yang gunakan pondok dan ketepatan 

pada setiap santri yaitu: 

 “Metode yang digunakan pertama kali yaitu Metode ummi dan 

diterapkan pada anak-anak TK dan SD, Metode ummi adalah 

metode membaca atau menghafal dengan cara mendengarkan 

serta diikuti gerakan tangan yang dilakukan oleh ustadzah. Namun 

metode tersebut kurang efektif jika diterapkan pada santri SMP, 

paling para santri mengikuti arahan dari Abah yai dan bu nyai. 

Pondok sempat menggunakan Metode Tikrar tapi kurang efekif, 

karena anak-anak memiliki kemampuan menghafal yang cepat, 

sedang dan lambat. Maka dari itu, sekarang lebih memfokuskan 

hafalan sesuai kemampuan santri”.104 

 Dari pernyataan yang diberikan para narasumber, dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan santri dalam menghafal 

menggunakan bermacam-macam metode. Namun metode tersebut juga 

harus menyesuaikan dengan daya tangkap santri dalam menghafal. 

Karena metode menghafal Al-Qur’an merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan oleh para penghafal Al-Qur’an, jika metode yang digunakan 

tidak sesuai dengan kemampuan santri biasanya juga mempengaruhi 

peningkatan hafalan santri.  

 
102 Akhmad Nabiha al-Bahi (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, 30 Mei 2022, 11.30 WIB.  
103 Muhammad Fatwa Asrafil Naf’i (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 30 Mei 2022, 12:00 WIB. 
104 Isna Fina Zalfatun (Ustadzah pengampu Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 22 April 2022, 16:00 

WIB. 
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3. Penerapan metode K.H Shofwan Mubarrir dalam pendampingan 

tahfidz santri yang menghafal secara cepat, sedang dan lambat. 

 Dalam prakteknya Kyai menyamaratakan pendampingannya 

terhadap seluruh santri, dan tidak membeda-bedakan mana santri yang 

cepat, sedang dan lambat dalam menghafal Al-Qur’an. Hanya dalam 

kegiatan setoran santri memiliki waktunya masing. Seperti yang 

disampaikan oleh KH. Shofwan Mubarrir, sebagai berikut: 

 “saya sebetulnya selalu memberikan kesempatan yang sama pada 

semua santri untuk bisa banyak-banyak menyetorkan hafalan dan 

muroja’ah. Bagi santri yang belum menghafal dengan baik 

disarankan untuk sering-sering membaca Al-Qur’an, untuk santri 

yang bagus menghafalnya langsung dipersilahkan untuk 

menghafalkan Al-Qur’an. Bagi santri yang menghafalnya lambat 

atau lemah maka santri disarankan bukan untuk memperbanyak 

ziyadah tapi muroja’ah dahulu, dan dijika hafalannya tidak lancar 

maka pada hari berikutnya menyarankan santri tersebut untuk 

mengulang hafalan lagi. Dan untuk santri yang menghafalnya 

sedang, santri tersebut memiliki bacaan yang bagus dan benar 

serta tidak lebih dari tiga keslahan. Diusahakan santri yang sedang 

untuk terus bisa ziyadah satu hari satu halaman. Untuk santri yang 

cepat dalam menghafal kita usahakan untuk terus-terusan ziyadah, 

agar disegerakan dalam mengkhatamkan Al-Qur’an. Setiap 

harinya santri bisa menghafal dua sampai tiga halaman dan 

ziyadah dilakukan setiap pagi dan sore, untuk murojaah dilakukan 

siang hari kepada Ustadzah pendamping. Dan biasa santri yang 

menghafal dengan cepat tidak pernah absen untuk menyetorkan 

hafalannya pada Abah Yai, jadi semangat dan jiwa istiqomahnya 

tinggi. Pendampingan yang dilakukan saya selalu mendo’akan 

dan memotivasi santri baik yang menghafal cepat, sedang dan 

lambat, sama-sama dimotivasi setiap sepekan pada ahad pagi dan 

saat kajian hadist.105 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa KH. Shofwan 

Mubarrir tidak membeda-bedakan terkait tingkat kemampuan santri, 

karena santri di Pesantren berniat untuk menuntut ilmu. Dan tidak 

 
105 Dr. KH. Muhammad Shofwan Mubarrir, M.A al-Hafidz (Pengasuh Pondok Prsantren 

Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, 

Baturraden 06 Juni 2022, 10.45 WIB. 
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sepatutkan pengasuh atau pengurus pondok pesantren membeda-bedakan 

antara satu santri dengan santri yang lainnya. 

a. Pendampingan pada santri cepat  

 Pada santri yang cepat KH. Shofwan Mubarrir 

menerapkan metode menghafal dengan talaqqi, tikrar, dan 

sima’I karena dalam menghafal Al-Qur’an perlu adanya 

interaksi secara langsung antara Kyai atau Ustadz/ustadzah 

agar Kyai atau Ustadz/ustadzah dapat secara langsung 

membenarkan bacaan santri yang salah. Serta santri perlu 

mendengarkan bacaan hafalannya kepada teman untuk 

menjaga hafalan tetap terjaga dalam ingatan. 

 Secara teknis waktu setoran hafalan yang diterapkan pada 

semua santri sama, setiap ba’da subuh dan isya pada waktu 

dhuhur santri dapat menyetorkan hafalan pada ustadz/ustadzah 

pengampu. Sedangkan porsi hafalan pada setiap santri berbeda 

sesuai dengan daya kemampuan yang dimiliki santri, untuk 

santri yang cepat dapat menyetorkan hafalan empat sampai 

lima halaman dalam setiap harinya. 

 Kategori santri yang memiliki hafalan cepat yaitu: 

1) Bacaannya bagus dan lancar. 

2) Dalam sehari dapat menghafal dua hingga tiga 

halaman. 

3) Konsisten dalam menghafal Al-Qur’an 

b. Pendampingan pada santri sedang 

 Pada santri yang sedang KH. Shofwan Mubarrir 

menerapkan metode menghafal talaqqi, tikrar, dan sima’I 

metode tersebut tidak hanya diterapkan pada santri yang cepat 

dalam menghafal, namun pada seluruh santri. Metode tersebut 

digunakan berdasarkan ketepatan dan keberhasilan metode 

dalam menciptakan generasi hafidz/hafidzah di Pondok 

Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden. 
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 Pada prakteknya waktu hafalan santri untuk menyetorkan 

hafalan sama, hanya saja pada santri yang sedang porsi 

hafalan biasanya sehari dua hingga tiga halaman dan santri 

yang sedang dianggap sudah lancar dalam membaca dan 

menghafal tidak melebihi tiga kesalahan dalam sekali setoran. 

 Kategori santri yang sedang dalam menghafalkan, yaitu: 

1) Dianggap sudah lancar dan benar bacaannya 

2) Dapat menyetorkan hafalan dua sampai tiga halaman 

3) Konsisten dalam menghafal Al-Qur’an 

c. Pendampingan pada santri yang lambat 

 Pada santri yang lambat KH. Shofwan Mubarrir 

menerapkan metode menghafal talaqqi, tikrar, dan sima’I 

metode tersebut tidak hanya diterapkan pada santri yang cepat, 

sedang dalam menghafal. Karena metode tersebut efektif 

dipakai oleh seluruh santri, hanya saja semua itu kembali pada 

kemampuan dan ketelatenan santri dalam menghafal serta 

mengulang-ulang hafalan yang santri miliki. 

 Untuk menyetorkan hafalan, santri yang lambat dalam 

menghafal sedikit diberikan gemblengan untuk lebih fokus 

pada tahsin. Pembacaan tahsin sebenarnya dilakukan oleh 

seluruh santri, hanya saja untuk santri yang lambat sedikit 

diperlama hingga dianggap bacaan santri lancar dan benar. 

 Kategori santri yang lambat dalam menghafal yaitu: 

1) Bacaannya masih belum sesuai tajwid. 

2) Dalam sehari dapat menyetorkan hafalan satu halaman. 

3) Setiap halaman lebih dari tiga salah. 

 

4.  Faktor pendukung dan penghambat santri dalam menghafal Al-

Qur’an 
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 Berdasarkan data yang penulis dapat dilapangan bahwa faktor 

pendukung proses menghafal santri Pondok Pesantren Modern Darul 

Qur’an Al-Karim Baturraden, sebagai berikut: 

a. Dukungan dan motivasi dari orang terdekat (keluarga) 

 Motivasi dari diri sendiri serta dukungan dari orang tua 

salah satu faktor pendukung proses menghafal dan muroja’ah 

hafalan Al-Qur’an. Dorongan orang tua untuk memotivasi serta 

menghargai jumlah hafalan yang diperoleh anaknya sangat 

berharga, terlebih sang anak melihat dukungan itu agar lebih 

semangat dalam menghafal dan menjaga hafalan. Pernyataan 

disampaikan oleh Zahwa Qorina Hanim, sebagai berikut: 

 “adanya dukungan lebih dari orang tua, mengingat tujuan 

awal ingin menghafal Al-Qur’an, karena jika mengejar 

akhirat maka dunia akan mengikuti”.106 

 

  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan, bahwa 

faktor pendukung terpenting dalam menghafal yaitu, dukungan 

orang tua yang selalu mensuport dan menghargai jumlah hafalan 

yang diperoleh anaknya. Karena dukungan sekecil apapun sangat 

berpengaruh terhadap semangat santri dalam menghafal Al-

Qur’an. 

b. Adanya kegiatan penunjang hafalan 

 Setiap penghafal Al-Qur’an senantiasa menjaga 

hafalannya dan selalu memuraja’ah hafalannya agar tidak mudah 

hilang. Agar hafalan santri dapat terjaga dan terpelihara maka, 

pondok pesantren menerapkan beberapa kegiatan penunjang 

hafalan santri. 

 Sebagaimana yang diungkapkan ustadzah pendamping 

tahfidz Isna Fina Zalfatun, sebagai berikut: 

 “setiap minggu ada tahsin dengan Bu nyai dan sima’an 

setiap hari kamis. Jadi setiap hari kamis dapat 

 
106 Zahwa Qorina Hanim (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwwancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:00 WIB. 
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mengkhatamkan 30 juz yang dibaca seluruh santri secara 

bergilir, dengan begitu menjadikan santri antusias dalam 

memuroja’ah hafalannya sebelum sima’an. Terkait 

program semester ada tasmi’ ditujukan untuk syarat 

kepulangan santri dan disima’ langsung oleh keluarga 

santri”.107 

 Dapat disimpulkan bahwa adanya kegiatan penunjang 

hafalan ini dapat membantu santri dalam menjaga dan mengetahui 

letak setiap kesalahan bacaan serta hafalan yang telah disetorkan 

kepada ustadz/ustadzah pendamping atau Abah yai. Jadi santri 

akan sering dalam mengulang-ulang dan mempebaiki hafalannya 

agar baik didengar. Wawancara juga dilakukan kepada 

Muhammad Haikal Mahfudz, sebagai berikut: 

 “ada bebrapa kegiatan yang mendukung dalam 

meningkatkan hafalan, seperti kegiatan tahsin, simaan 

setiap minggu, tasmi’ dan ekstrakulikuler. Serta kehadiran 

Abah yai  yang siap setiap saat untuk menerima hafalan 

santri meski banyak kegiatan di luar pondok”.108 

 

 Berdasarkan wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa 

faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu, adanya 

kegiatan-kegiatan pendukung hafalan dan Abah yai yang 

menerima setoran ditengah padatnya jadwal Abah yai diluar 

pondok. 

c. Adanya apresiasi yang dibrikan pada santri yang berprestasi. 

 Sebagai bentuk apresiasi kepada santri yang berprestasi 

maka setiap bulannya diberika tahfidz reward kepada santri yang 

berprestasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadzah 

pendamping Isna Fina Zalfatun, sebagai berikut: 

 “disetiap bulannya ada tahfidz reward, santri yang 

memiliki hafalan paling banyak disetiap kelasnya 

mendapatkan hadiah-hadiah. Sedangkan santri yang 

 
107 Isna Fina Zalfatun (Ustadzah Pendamping Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim Baturraden) diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 22 April 2022, 16:00 

WIB.  
108 Muhammad Haikal Mahfudz (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-

Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 30 Mei 2022, 11:20 WIB. 
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hafalannya baik secara keseluhuran santri mendapatkan 

potongan SPP dan itu hanya diambil satu dari seluruh 

santri”.109 

 

 Dengan diadakannya apresiasi atau penghargaan pada 

santri yang berprestasi, maka secara tidak langsung akan memicu 

semangat santri dalam menghafal dan mempertahankan 

prestasinya. Serta dapat memotivasi santri lain untuk giat 

menghafal agar menjadi santri yang berprestasi. 

 

 Berdasarkan data yang penulis dapat dilapangan bahwa faktor 

penghambat santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden, sebagai berikut: 

a. Rasa malas dan sulitnya managemen waktu 

 Hambatan yang sering dijumpai pada saat menghafal Al-

Qur’an yaitu rasa malas. Sifat ini yang menjadi penghambat para 

santri dalam menghafal dan menjaga Al-Qur’an, sehingga hafalan 

lama akan terabaikan. Seperti yang disampaikan oleh Muhammad 

Fatwa Asrafil Naf’i, sebagai berikut: 

 “terkadang rasa malas saya muncul disaat hafalan yang 

susah dan mood kurang baik, dan setelah rasa malas sudah 

hilang proses menghafal semakin terasa mudah dan 

semangat meningkat. Obat untuk rasa malas saya biasanya 

tidur, beli jajan diwarung, dan jalan-jalan disekitar 

pondok”.110 

 

 Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh 

Akhmad Nabiha al-Bahi, sebagai berikut:  

 “terkadang saya suka menyepelekan waktu, 

menggunakanya untuk kegiatan-kegiatan yang kurang 

penting. Meskipun rasanya ingin bangkit tapi sudah 

terjebak rasa malas, jika diposisi tersebut biasanya saya 

 
109 Isna Fina Zalfatun (Ustadzah Pendamping Pondok Pesantren Moder Darul Quran Al-

Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotunnisa, Baturraden 22 April 2022, 16:00 WIB. 
110 Muhammad Fatwa Asrafil Naf’I (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-

Karim Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 30 Mei 2022, 12:00 WIB. 
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tidur,jalan-jalan disekitar pondok, dan membeli 

jajanan”.111 

 

 Dapat disimpulkan bahwa hambatan bagi santri tahfidz 

adalah melawan rasa malas dan berpintar-pintar dalam membagi 

waktu menghafal dan belajar. Meskipun begitu masih ada santri 

yang belum bisa melawan rasa malas dan sulit dalam membagi 

waktu. 

b. Berbedanya setiap kemampuan  

 IQ atau daya ingat yang lemah dapat mempengaruhi 

proses menghafal menjadi terhambat. Karena ingatan yang mudah 

lupa dan sulit mengingat ayat-ayat yang sudah menghafal, bukan 

berarti lemahnya daya ingat menjadi alasan untuk tidak 

bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Karena yang 

paling penting yaitu tetap kerajinan dalam menghafal dan 

istiqomah menjaga hafalan. Seperti pernyataan yang disampaikan 

oleh Faa’idah Rizqi Amalia, sebagai berikut: 

 “disini (pondok) lebih fokus mengejar target 30 juz 

khatam dalam tiga tahun, sedangkat kemampuan santri 

beda-beda jadi kalo dipaksa terus untuk menambah maka 

hafalan sebelumnya (muroja’ah) tidak kepegang”.112 

“dalam menghafal Al-Qur’an tidak terlalu ada kesulitan 

tapi untuk mempertahankan dan mengingat kembali 

hafalan itu yang sulit bagi saya”.113 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, santri kesulitan dalam 

mempertahankan hafalan, serta mengingat hafalan yang sudah 

pernah dihafal. 

c. Konsentrasi 

 Konsentrasi santri dalam hafalan Al-Qur’an 

mempengaruhi cepat lambatnya santri memproleh hafalan, maka 

 
111Akhmad Nabiha al-Bahi (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, 30 Mei 2022, 11.30 WIB.   
112 Faa’idah Rizqi Amalia (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden, 29 Mei 2022, 16:30 WIB. 
113 Akhmad Nabiha al-Bahi (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, 30 Mei 2022, 11.30 WIB. 
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dari itu santri harus pandai-pandai dalam mencari tempat yang 

sepi dan jarang di lalui oleh santri lain. Seperti yang disampaikan 

oleh Zahwa Qorina Hanim, sebagai berikut: 

 “suara yang ramai dan berisik saat proses menghafalkan 

Al-Qur’an cukup membuat saya terganggu. Dan membuat 

saya tidak fokus dan kacau dalam membuat dan 

mengulang hafalan dengan suara orang mengobrol dan 

membahas yang tidak penting”114.  

 

  Pernyataan lain disampaikan oleh Afrah Huwaida tentang 

hambatannya dalam menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut: 

“dalam menghafal Al-Qur’an hambatan yang saya alami 

adalah sulitnya konsentrasi, karena teman-teman yang asik 

berkumpul. Saat posisi tersebut saya  ingin ikut kumpul 

dan godaan untuk menunda hafalan ada, maka dari itu 

konsentrasi saat teman-teman berkumpul itu sangat 

sulit”.115 

 

  Adapun kegiatan Pondok Pesantren Modern Darul Quran 

Al-Karim Baturraden yang menunjang dan membentuk kader 

santri Hafidz dan Hafidzah sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara, tetap ada hambatan yang ditemukan pada pihak 

pesantren maupun hambatan dalam diri santri sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
114 Zahwa Qorina Hanim (Santri Podok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim 

Baturraden), diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:00 WIB. 
115 Afrah Huwaida (Santri Pondok Pesantren Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden), 

diwawancarai oleh Dewi Zahrotun Nisa, Baturraden 29 Mei 2022, 16:50 WIB. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah penulis lakukan, maka 

penelitian ini dapat disimpukan, sebagai berikut: 

1. Metode menghafal al-Qur’an yang diterapkan  Pondok Pesantren 

Modern Darul Quran Al-Karim Baturraden adalah metode talaqi 

(menyetorkan hafalan secNara langsung kepada Abah yai), metode 

takrir (mengulang kembali hafalan yang sudah pernah dihafalkan), 

metode sima’ī (menyimak/mendengarkan bacaan al-Qur’an yang 

dihafalkan oleh penghafal) dan metode satu hari satu kaca/halaman.  

Adapun metode yang dipakai oleh santri adalah metode Takrir 

(Mengulang-ulang hafalan) dan metode Wahdah (menghafal dengan 

cara ayat per ayat) metode ini diangkap sesuai menurut para santri. 

Metode yang digunakan santri dalam menghafal menggunakan 

bermacam-macam metode. Namun metode tersebut juga harus 

menyesuaikan dengan daya tangkap santri dalam menghafal. Karena 

metode menghafal Al-Qur’an merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan oleh para penghafal Al-Qur’an, jika metode yang 

digunakan tidak sesuai dengan kemampuan santri biasanya juga 

mempengaruhi peningkatan hafalan santri. 

2. Pada prakteknya pendampingan yang dilakukan KH. Shofwan 

Mubarrir pada setiap santri yang cepat, sedang, dan lambat dalam 

menghafal sama dan tidak membbeda-beda antara satu santri dengan 

santri yang lain.  

3. Diantara beberapa faktor pendukung agar santri bisa menghafal 

adalah: (1) dukungan dan motivasi dari orang terdekat. (2) Kegiatan 

penunjang hafalan. (3) Apresiasi bagi santri berprestasi. Sedangkan 

faktor Penghambat dalam Menghafal Al Qur‟an di Pondok Pesantren 

Al Wafa Palangka Raya. Faktor penghambat santri dalam menghafal 



68 
 

 
 

Al Qur‟an adalah: (1) malas dan managemen waktu. (2) Berbedanya 

Kemampuan santri. (3) Kurangnya konsentrasi.  

Metode Tikrar akan membutuhkan ketelitian, kesabaran serta 

waktu yang cukup lama. Dan metode sima’ī juga dapat membuat 

anak cepat bosan, karena mereka hanya duduk dan mendengarkan 

saja. Metode satu hari satu kaca/halaman berfungsi agar hafalan santri 

sesuai dengan target yang ditentukan, akan tetapi metode ini juga 

yang nantinya akan menghambat anak untuk menambah hafalan baru. 

Sehingga untuk menyelesaikan hafalan mereka nantinya akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. 

 

B. Saran  

1. Untuk peneliti selanjutnya harus memeperhatikan kesibukan dari 

pengasuh pesantren, karena yang saya alami kurangnya 

berkomunikasi terkait waktu wawancara. 

2. Untuk peneliti selanjutnya harus dipastikan betul objek yang akan 

diwawancarai, karena yang saya alami ada beberapa santri yang tidak 

berkenan untuk diwawancarai. 

3. Untuk prodi kedepannya diharap bisa lebih banyak mengekspost mata 

kuliah kepemimpinan pondok pesantren 

 

C. Penutup 

Puji syukur atas rahmat dan Ridho Allah SWT, yang senantiasa 

membimbing dan memberikan kekuatan kepada umat yang dikehendaki-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

mengucapkan banyak terimakasih semua pihak yang membantu dalam 

proses penelitian ini. Atas terselesaikannya skripsi ini tidak semata-mata 

selesai, tapi penulis membutuh perjuangan yang sangat berat untuk bisa 

menyelesaikan skripsi ini. Disamping itu, penulis sangat mengharapkan 

bimbingan, kritik, dan saran yang membangun guna memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas skripsi ini 
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